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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. O543 b/U/1987. 
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
 
1. Konsonan  
No. Arab Latin No. Arab Latin 
1 ا Tidak dilambangkan 16 ط ṭ 
2 ب b 17 ظ ẓ 
3 ت t 18 ع ‘ 
4 ث ṡ 19 غ g 
5 ج j 20 ف f 
6 ح ḥ 21 ق q 
7 خ kh 22 ك k 
8 د d 23 ل l 
9 ذ ż 24 م m 
10 ر r 25 ن n 
11 ز z 26 و w 
12 س S 27 ه h 
13 ش sy 28 ء ‘ 
14 ص ṣ 29 ي y 
15 ض ḍ    
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2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
 َ◌ Fathah a 
 ِ◌ Kasrah i 
 ٌ◌ Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf Nama 
Gabungan 
Huruf 
ي ◌َ Fathah dan ya ai 
و ◌َ Fathah dan wau au 
Contoh: 
فيك: kaifa   لوه : haula 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf Nama 
Huruf dan 
Tanda 
 ا◌َي \  Fathah dan alif atau ya ā 
ي ◌ِ Kasrah dan ya ī 
 ُي Dammah dan wau ū 
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Contoh 
 َل اق : qāla 
ىَمَر : ramā 
 َلِْیق : qīla 
 ُلُْوَقی : yaqūlu  
4. Ta Marbutah (ة) 
 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
ta  marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah,transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) 
Ta marbutah(ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta  marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 َلاَفْطَلااُةَضْوَر  :raudah al-atfal/raudatul atfal 
َةرَوَـنُمْلا ُةَنيِدَمَْلا :al-Madinah al-Munawwarah/ al-madinah Munawwarah 
 ْةَهَْلط   :Talhah 
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Kata kunci:SistemKerja,Skill, bagi hasil, Toke Bangku, Aneuk BoatdanSyirkahAl-
'Abdan 
 
Setiapkapal di Gampong Lhok Pawohmemiliki perwakilan nelayan yang 
disebutdengantoke bangku. Sebelummelakukan aktivitas melaut,toke bangku tidak 
bekerja sendirian karena di Gampong Lhok Pawoh  kapal yang digunakan rata-
rata adalah kapal-kapal yang besar, sehinggakapal tersebut tidak mungkin 
dioperasikan oleh satu orang. Makadariituuntukmelancarkan proses kerjatoke 
bangku,makatoke bangkumerekrutbeberapaanggotakerja yang 
disebutdengananeuk boat. Kerjasamaantaratoke bangkudananeuk 
boatinimenggunakanakadsyirkahal-'abdan.Dimanatidakada modal berupauang, 
hanyapartisipasikerjasaja.Penelitianinibertujuanuntukmencarijawabandaripersoala
npokok, yaitubagaimanasistemkerjaantaratoke bangkudananeuk boatdi Gampong 
Lhok Pawoh ditinjau menurut hukum Islam, bagaimanapengaruhskill 
terhadappenentuantingkatbagihasilantaratoke bangkudananeuk boatdi Gampong 
Lhok Pawoh menurut hukum Islam. 
Untukmemperolehjawabantersebutpenelitimenggunakan data primer  dan data 
sekunder. Kedua data 
tersebutdianalisismenggunakanmetodedeskriptif.Berdasarkanmetodepengumpulan 
data, makapenelitianinidikategorikansebagaipenelitianlapangan (field research). 
Berdasarkanpenelitian yang dilakukan, sistemkerjaantaratoke bangkudananeuk 
boat di Gampong Lhok Pawohjabatandankeahlianyang 
dimilikipekerjasangatberpengaruhterhadappenentuantingkatbagihasil. 
Semakinberkontribusidantinggijabatan yang dimilikisemakinbesar pula upah yang 
akanditerima.Dalamhubungankerjadansistemkerjaantaratoke bangkudananeuk 
boat di Gampong Lhok 
Pawohsecaragarisbesarsudahdapatdikatakansesuaidenganrukundansyaratsyirkahal
-'abdandalamfiqihmu’amalah. Meskipun bagi hasil yang di dapatkan aneuk boat 
jauh berbeda dengan toke bangku tetapi sudah tertutupi dengan adanya kebijakan 
memancing selama di laut, kemudian kontrakkerjaantaratoke bangkudananeuk 
boattidakdibuatsecaratertulis, hanyadalambentuklisan. Jadi, 
jikaterjadipersengketaanantaramereka, makatidakadaikatanhukum yang formal 
dansah. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Aceh merupakan salah satu daerah yang memiliki kekayaan alam yang 
melimpah. Salah satu kekayaan alam tersebut adalah laut. Salah satu yang 
masyarakatnya banyak berprofesi sebagai nelayan ada di Gampong Lhok Pawoh, 
begitu juga dalam kehidupan sehari-hari yang di jalankan, masyarakat yang 
berprofesi sebagai nelayan tidak dapat melakukannya sendiri, tetapi selalu 
mebutuhkan bantuan orang lain, baik untuk memenuhi kepentingannya sendiri 
maupun untuk kepentingan orang lain. Setiap manusia pada dasarnya saling 
membutuhkan bantuan dari sesamanya dalam berbagai pekerjaan yang dapat 
mendatangkan manfaat bagi kehidupannya, dalam arti manusia akan selalu 
membutuhkan pertolongan dari orang lain. Begitu juga dalam hal melakukan 
aktifitas melaut, para toke boat dalam mengelola boat untuk melaut tidak bekerja 
sendiri disebabkan karena kekurangan tenaga, sehingga toke boat mengajak 
orang yang mempunyai keahlian untuk membantu toke boat dalam kegiatan 
melaut. Sehingga toke boat melakukan kerjasama dengan pekerja yang biasanya 
disebut toke bangku. 
Dengan berkumpulnya dua jenis profesi ini maka terjadi saling melengkapi 
dan mempermudah menjalankan pekerjaan tersebut. Untuk itulah Islam 
memperbolehkan pengkonsian di dalam mengelola sebuah usaha. Dalam Islam, 
penggabungan harta maupun kerjasama antara satu pihak dengan pihak lain 
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dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan disebut dengan syirkah. Dimana 
syirkah itu adanya penyertaan modal, baik berupa uang atau aset/barang, adanya 
partisipasi kerja antara kedua belah pihak, keuntungan sesuai dengan kesepakatan 
dan kerugian juga dibagi sesuai dengan porsi modal yang disetor  kedalam usaha 
tersebut. 
Dalam syirkah terdapat empat jenis syirkahSalah satu nya adalah syirkah al-
'abdan. Syirkah al-'abdanmerupakan bentuk kerja sama untuk melakukan sesuatu 
yang bersifat karya. Dengan melakukan sebuah karya tersebut yang kemudian 
dijual kembali kepada konsumen, untuk mendapatkan upah yang sesuai dengan 
hasil keringatnya. Pembagian hasil harus dilakukan sesuai dengan skill 
berdasarkan syirkah al-'abdanyang disepakati bersama dalam perjanjian kerja.1 
Dengan demikian, syirkah al-'abdan dapat juga dikatakan bahwa perserikatan 
untuk melakukan pemborongan, misalnya tukang kayu, untuk melakukan suatu 
pekerjaan membangun sebuah gedung dan lain sebagainya.2 
Syirkah al-'abdandiperbolehkan dengan dalil mudrābah. Dalam mudrābah 
pemilik modal menentukan bagian keuntungan, sedangkan dipihak lain, mudārib 
mencari keuntungan dengan pengelolaan modal. Ini jelas sekali bahwa kedua 
belah pihak sama-sama mencari keuntungan. Apabila pengkonsian yang 
didasarkan pada modal hukumnya adalah boleh, maka perkongsian tenaga pun 
tentu saja boleh. Pokok persoalan dalam syirkah adalah “keuntungan”. syirkah al-
1 Nasrun Haroen, Fiqh muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000),hlm.171. 
2A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukukm-Hukum Allah (Syari’ah), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002),hlm.464 
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'abdanbisa mendapat keuntungan secara bersama-sama (berkongsi) dengan 
mengandalkan profesi anggota syirkah tanpa modal.3 
Dalam syirkah al-'abdankeuntungan akan dibagikan kepada para mitra 
sesuai dengan nisbah yang telah disepakati (secara persentase) di antara para 
pihak tanpa adanya unsur paksaan, sedangkan bila rugi akan ditanggung oleh 
kedua belah pihak secara bersama-sama. Dalam KHES bab IV bagian ke-3 pasal; 
156 pada ayat 1, dijelaskan bahwa : pembagian keuntungan dalam akad syirkah 
al-‘abdandiperbolehkan berbeda dengan pertimbangan salah satu pihak lebih 
ahli.4 
Sistem bagi hasil dalam perspektif hukum Islam dibagi menjadi 2 metode, 
yaitu metode ProfitandLoss Sharing ( bagi laba ) dan metode Revenue Sharing ( 
bagi pendapatan ). Aneuk boat dan toke bangku dapat memilih sendiri bagaimana 
metode yang digunakan dalam bagi hasil mereka.5Pada syirkah al-'abdan 
disyaratkan harus memiliki keahlian dalam bekerja. Keahlian sangat berpengaruh 
terhadap tingkatan bagi hasil. Semakin banyak kontibusi keahlian dalam usaha 
maka semakin besar juga upah yang akan didapatkan. Keahlian seseorang itu 
dapat diukur dari pendidikan dan pengalaman dalam bekerja. Baik dari 
pengalaman kerja sendiri atau dari pengalaman kerja orang lain. Keahlian 
seseorang tidak tergantung berapa lama dia sudah bekerja, karena ada sebagian 
orang sudah memiliki keahlian hanya dalam beberapa hari bekerja. Itu semua 
3Adiwarman A.Karim,Bank Islam, Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 2007 ),hlm.103. 
4Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, (Jakarta:kencana,2012),hlm.228. 
5Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002), 
hlm.101. 
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disebabkan oleh kecermatan dan kepandaian seseorang didalam bidang yang 
digulutinya.6 
 Dari teori-teori di atas maka kerjasama antara aneuk boat dan toke bangku 
adalah syirkah al-'abdan. Dimana aneuk boat dan toke bangku disini hanya 
memberikan kontribusi kerja ( ‘Amal ) tanpa kontribusi modal (Māl ). Aneuk boat 
menjadi pihak yang bekerja pada saat proses mencari ikan di laut dan toke bangku 
sebagai penjual ikan di pasar. Karena yang dimiliki aneuk boat dan toke bangku 
hanya keahlian, harus ada pihak yang memberikan modal supaya usaha tersebut 
dapat berjalan. Maka adanya kerjasama antara toke bangku dan pemilik modal 
yang disebut dengan toke boat. Toke boat adalah orang yang menyediakan kapal 
dan sebagai pemberi modal serta toke boat adalah orang yang memilih toke 
bangku untuk bekerja di kapalnya. Karena toke boat sebagai pemilik modal dan 
toke bangku dipilih oleh toke boat maka toke bangku harus patuh terhadap 
peraturan yang telah ditetapkan oleh toke boat tetapi peraturan tersebut juga 
berdasarkan kesepakatan dari pihak toke bangku.7 
 Dalam kerjasama antara aneuk boat dan toke bangku banyak pihak yang 
terlibat didalam kerjasama ini. Seperti  pawang boat, toke boat, penjaga kapal 
pada saat malam hari. Semua pihak bermitra untuk mendapatkan keuntungan 
masing-masing.8Toke bangku selain sebagai perwakilan dari toke boat juga 
menjadi perwakilan untuk pawang boat dalam hal keperluan boat. Begitu juga 
6Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2002),hlm.351. 
7Wawancara dengan yuzar, toke bangku di Gampong Lhok Pawoh, pada Tanggal  13 
februari 2017 Di kecamatan Sawang Aceh Selatan. 
8Wawancara dengan yuzar, toke bangku di Gampong Lhok Pawoh, pada Tanggal  13 
februari 2017 Di kecamatan Sawang Aceh Selatan. 
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dalam hal bagi hasil, dari 100%, toke bangku mendapatkan 5%, pawang boat 
mendapatkan 10%, kemudian toke boat dan aneuk boat mendapatkan 1 : 2 setelah 
pemotongan biaya operasional kapal.9 Barulah aneuk boat dibagi sama rata, 
sedangkan jumlah  aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh paling sedikit 15 orang 
dan paling banyak 30 orang. 
 Di sinilah adanya sedikit kurang keadilan, karena aneuk boat sedikit sekali 
mendapat persentase bagi hasilnya. Padahal jika dilihat dari banyaknya bekerja, 
aneuk boat yang banyak melakukan pekerjaan di atas boat. Toke bangku hanya 
sebagai perwakilan pawangboat dan aneuk boat saja. Toke bangku mendapatkan 
5% dari hasil penjualan ikan, sedangkan aneuk boat yang bekerja keras hanya  
mendapatkan hasil yang sedikit  dari hasil tangkapan ikan.10 
 Pengoperasional kapal dalam mencari ikan dilaut itu paling lama 7 hari 
dan selama 7 hari itu aneuk boat bekerja dengan keras dan hanya mendapatkan 
upah yang sedikit sehingga kesejahteraan aneuk boat itu jauh dari rata-rata 
dibandingkan dengan toke bangku. Padahal tujuan dari adanya kerjasama itu 
adalah untuk memudahkan pekerjaan dan mendapatkan kesejahteraan di semua 
pihak. Sekarang ini menjadi kenyataan di gampong Lhok Pawoh Kecamatan 
Sawang, toke bangku itu sanggup memenuhi kebutuhan tahsiniyahnya (tersier) 
sedangkan aneuk boat kebutuhan darruriyah (primer) saja tidak terpenuhi dengan 
baik. 
9Wawancara dengan firdaus, awak boat di Gampong Lhok Pawoh, Pada Tanggal 13 
Februari 2017 Di Kecamatan Sawang Aceh Selatan. 
10Wawancara dengan firdaus, (aneuk boat) di Gampong Lhok Pawoh, Pada Tanggal 13 
Februari 2017 Di Kecamatan Sawang Aceh Selatan. 
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Sesuai paparan masalah diatas penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai Sistem 
Kerja Dan Skill antara Aneuk Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi Hasil 
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Pada TPI Lhok Pawoh). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sesuai 
dengan topik yang dimaksud, yaitu : 
1.2.1 Bagaimana sistem kerja antara toke bangku dan aneuk boat  di TPI Lhok 
Pawoh ditinjau menurut hukum Islam? 
1.2.2 Bagaimana pengaruh skill terhadap penentuan bagi hasil antara toke 
bangku dan aneuk boat  di TPI Lhok Pawoh menurut hukum Islam? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1.3.1 Mengetahui bagaimana sistem kerja antara toke bangku dan aneuk 
boat  di TPI Lhok Pawoh Kecamatan Sawang Aceh Selatan ditinjau 
menurut hukum Islam. 
1.3.2 Mengetahui bagaimana pengaruh skill terhadap penentuan bagi hasil 
antara toke bangku dan aneuk boat  di TPI Lhok Pawoh menurut 
hukum Islam. 
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1.4 Penjelasan Istilah 
Sebelum dibahas lebih lanjut, terlebih dahulu diberikan penjelasan istilah 
yang terdapat dalam tulisan ini. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Hubungan Kerja 
 Hubungan kerjasama yaitu jalinan atau kesepakatan bersama untuk 
menjalankan seuatu rencana atau usaha yang pembagian hasinya juga atas 
kesepakatan bersama. 
 Dalam pembahasan ini, hubungan kerja sama yang digunakan adalah 
sebagaimana istilah dalam Fiqih islam yaitu syirkah al-‘abdān 
1.4.2 Bagi Hasil 
  Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara 
definisi profit sharing diartikan "distribusi beberapa bagian dari laba pada 
pegawai dari suatu Perusahaaa".11Menurut Antonio, bagi hasil adalah suatu 
sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil 
usaha antara pemilik modal dan pengelola.12 
 
 
11Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah. ( Yogyakarta, UII Press, 
2001) 
12Syafi’I Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek ( Jakarta, Gema Insani., 2001),hal. 90 
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1.4.3 Toke Boat 
  Toke boat adalah orang atau pihak yang memiliki banyak boat dalam 
jumlah banyak sebagai sarana untuk mencari ikan dilaut. Atau toke boat 
merupakan orang atau pihak yang memiliki boat tetapi tidak memiliki waktu 
dan keahlian untuk mengoperasi boat tersebut untuk mencari ikan.13 
1.4.4 Toke Bangku 
 Toke bangku merupakan sebutan untuk orang yang bertugas sebagai 
perwakilan nelayan dalam hal pemberian informasi harga ikan dipasaran.14 
1.4.5 Aneuk boat 
  Aneuk boat adalah orang yang bekerja atau diperkerjakan di atas kapal 
oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai 
dengan jabatannya. Seperti yang bertugas memasak, mesinis, penjaga kapal, 
dan penangkap ikan.15 
1.4.6 Syirkah al-'abdan 
  Syirkah al-'abdanadalah kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha atau pekerjaan dan hasilnya dibagi antara sesama 
mereka bersadasarkan perjanjian.16 
13Departemen Pendidikan dan kebudayaan, kamus besar Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai 
Pustaka, 1999,hlm.98. 
14Ibid.,hlm.121. 
15Ibid.,hlm.102. 
16Sayid Sabiq,Fiqh sunnah, Ter, Moh nabhan Husain, jilid 13, (Bandung: al-
ma’arif,1997),hlm.30. 
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1.4.7 ProfitandLoss Sharing 
 Perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
pendapatan tersebut. Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai 
ProfitandLoss Sharing, dimana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian 
antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang 
telah dilakukan. 
 
1.5 Kajian Pustaka 
 Melalui judul penelitian yang diajukan penulis, maka tinjauan kepustakaan 
(literature review), akan ditelaah menjadi dua variabel, yaitu kajian tentang 
Sistem Kerja Dan Skill antara Aneuk Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi 
Hasil Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Pada TPI Lhok Pawoh). Menurut 
penelusuran yang telah peneliti lakukan, belum ada kajian yang membahas secara 
mendetail dan lebih spesifik yang mengarah kepada Sistem Kerja Dan Skill antara 
Aneuk Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi Hasil Menurut Perspektif Hukum 
Islam (Studi Pada TPI Lhok Pawoh). Namun ada beberapa tulisan yang berkaitan 
dengan persoalan hubungan kerjasama tersebut. 
 Di antara tulisan yang berkaitan yaitu skripsi yang ditulis oleh Teuku 
Agusti Ramadhan dengan judul : Analisis Hubungan Kerja Antara Pawang Boat 
Dan Aneuk Boat Menurut Akad syirkah al-'abdan. ( Suatu penelitian di Gampong 
Lampulo, Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh ), tamat tahun 2016. Hasil 
penelitian skripsi tersebut menyatakan bahwa, dalam hubungan kerjasama antara 
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pawang boat dan aneuk boat di Gampong Lampulo secara garis besar sudah dapat 
dikatakan  sesuai rukun dan syarat syirkah al-'abdan, tetapi dalam persentase bagi 
hasilnya menjadi kurang adil, dimana persentase bagi hasil antara keduanya 
sangat jauh berbeda, pawang boat mendapatkan 7% dari hasil tangkapannya, 
sedangkan aneuk boat mendapatkan 5% dari hasil tangkapan ikan. Disini adanya 
kurang keadilan, padahal tujuan dari adanya kerjasama itu adalah untuk 
memudahkan pekerjaan dan mendapatkan kesejahteraan di kedua belah pihak. 
 Selanjutnya karya ilmiah dari Dedi Fenna, berjudul Mekanisme 
Pelelangan Ikan di TPI Calang Aceh Jaya dalam Perspektif Hukum Islam 
Terhadap Penerapan Konsep Wakālah Antara Pawang Boat dengan Toke Bangku, 
diterbitkan di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 
tahun 2011. Tulisan ini secara umum membahas tentang bagaimana praktek 
pelelangan ikan yang dilakukan masyarakat di Tempat Pelelangan Ikan Calang  
Aceh Jaya. Analisis yang dilakukan terhadap penerapan konsep Wakālah antara 
pawang boat dengan toke bangku. Namun tulisan tersebut tidak membahas 
mengenai Sistem Kerja Dan Skill antara Aneuk Boat dengan Toke Bangku 
Terhadap Bagi Hasil Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Pada TPI Lhok 
Pawoh). 
 Selanjutnya karya ilmiah yang ditulis oleh Anissullah, berjudul 
Mekanisme Bagi Hasil Antara Toke Boat dan Nelayan dalam Perspektif Hukum 
Islam ( Studi Kasus di Desa Lampuuk Kecamatan Lhoknga ). Diterbitkan di 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2009, 
tulisan ini secara umum membahas bagaimana bagi hasil antara nelayan dan toke 
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boat. Kemudian bagaimana mekanisme bagi hasil antara keduannya tersebut 
menurut pandangan hukum Islam. 
 Mengingat tulisan ataupun penelitian tentang Sistem Kerja Dan Skill 
antara Aneuk Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi Hasil Menurut Perspektif 
Hukum Islam (Studi Pada TPI Lhok Pawoh). masih terlalu minim, sedangkan 
tulisan yang ada hanya membahas tentang pelelangan ikan antara pawang boat 
dengan toke bangku, kemudian bagi hasil antara toke boat dan nelayan, dan 
pawang boat dan aneuk boat, sedangkan Sistem Kerja Dan Skill antara Aneuk 
Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi Hasil Menurut Perspektif Hukum Islam 
(Studi Pada TPI Lhok Pawoh), belum ada, maka peluang untuk melakukan 
penelitian masih terbuka lebar. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Dalam penulisan karya ilmiah, selalu memerlukan data yang lengkap dan 
objektif serta dengan metode tertentu sesuai dengan permasalahan yang akan 
dibahas. Maka dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengunakan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan hasil penelitian secara objektif 
terhadap keadaan yang terdapat di lapangan.17 Dari hasil yang diperoleh di 
lapangan, maka  penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis 
yaitu suatu metode penelitian yang digunakan dengan menguraikan apa yang 
17Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005), 
hlm. 18 
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sedang terjadi, kemudian dianalisis untuk memperoleh jawaban terhadap 
permasalahan yang ada.18 
1.6.1 Sumber Data 
Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini melalui dua 
metode yang digali dari sumber data lapangan, yaitu: 
1.6.1.1 Sumber data primer 
1.6.1.1.1 Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 
lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, 
sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 
tersebut. Seperti mengamati langsung kegiatan toke boat, toke bangku 
dan aneuk boat dalam menjalankan aktivitasnya di desa Lhok Pawoh, 
Kecamatan Sawang. 
 
1.6.1.1.2 Interview/ Wawancara 
Interview/ Wawancara yaitu proses pengumpulan data atau informasi 
dengan mengajukan pertanyaan langsung dengan cara tanya jawab yang 
dilakukan dengan 8 narasumber yang dipilih dari 10 kapal yang ada di 
desa Lhok Pawoh Kecamatan Sawang. Yaitu dengan  2 toke boat, 2 
toke bangku, 2 aneuk boat , dan 2 pawang boat, Pemilihan sampel 
18Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam Dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 292 
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tersebut berdasarkan teknik simple random sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk 
diambil kepada setiap elemen populasi. Sampel diambil secara acak, 
tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.19Teknik ini 
digunakan sebagai cara untuk memperoleh data secara mendalam yang 
tidak diperoleh dengan data dokumentasi. Dalam hal ini, wawancara 
kami lakukan dengan cara berdialog langsung dengan toke boat, 
pawang boat, toke bangku, dan aneuk boat. 
1.6.1.2  Sumber Data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu bahan hukum yang membeikan penjelasan 
terhadap bahan hukum primer, seperti beberapa buku dan juga beberapa 
pendukung lainnya. Seperti hukum adat Gampong. 
1.6.1.3  Sumber Data Tersier 
Sumber data selanjutnya yaitu sumber data tersier, yaitu untuk 
memberikan petunjuk dan juga penjelasan terhadap sumber data primer 
dan sekunder yang berupa dokumentasi, kamus hukum, kamus fiqh, 
majalah, ensiklopedia, jurnal-jurnal serta bahan dari internet dengan 
tujuan untuk lebih memahami dalam penelitian ini. Adapun untuk teknik 
penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku Panduan Penulisan 
Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Ar-Raniry tahun 2013. 
Sedangkan untuk penulisan ayat al-Qur’an, berpedoman pada ayat al-
19Winarno Surakhmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung : 
Tarsito, 1985),hlm.93. 
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Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan Oleh Departemen Agama 
Republik Indonesia. 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari dua macam, 
yaitu penelitian lapangan (Field Research) dan penelitian kepustakaan (Library 
Research). 
1.6.2.1 Field Research (penelitian lapangan) 
Penelitian lapangan yang penulis gunakan yaitu dengan mengumpulkan 
data melalui tahap observasi, kemudian penulis melakukan proses wawancara 
dengan orang-orang yang paham tentang boat dan juga sistem kerjanya di 
Gampong Lhok Pawoh, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak 
yang berkaitan di Gampong, baik toke boat, toke bangku serta aneuk boat, dan 
narasumber lainnya yang penulis anggap mengetahui permasalahan terkait di 
lapangan yang dimaksudkan. 
1.6.2.2 Library research (penelitian kepustakaan) 
Library research yaitu penelitian kepustakaan dengan mengkaji sumber-
sumber tertulis dari berbagai rujukan, seperti dalam buku-buku, artikel, peraturan 
perundang-undangan dan rujukan lain yang dianggap berkaitan dengan 
pembahasan penulisan ini sebagai sumber data sekunder. 
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1.6.3 Instrumen Pengumpulan Data 
Dari teknik pengumpulan data yang penulis lakukan, maka masing-masing 
peneliti menggunakan instrumen yang berbeda-beda, untuk teknik wawancara 
penulis menggunakan instrumen, yaitu buku atau kertas, alat tulis dan tape 
recorder, sedangkan untuk observasi penulis menggunakan instrumen melihat 
langsung dengan mata ke lapangan penelitian. 
 
1.6.4 Analisis Data 
setelah semua data penelitian didapatkan, maka kemudian diolah menjadi 
suatu pembahasan untuk menjawab persoalan yang ada dengan didukung oleh 
data lapangan dan teori. Analisis data yang digunakan dengan menggunakan 
metode deskriptif analisis, yaitu suatu suatu metode yang bertujuan membuat 
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti. 
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
 Untuk memberikan suatu gambaran dalam penyusunan skripsi ini, maka 
penyusun menggunakan sistematika pembahasan ke dalam beberapa bab yaitu : 
 Bab satu merupakan pendahuluan dan bab ini merupakan langkah awal 
dari penyusun skripsi ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penulisan, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
16 
 
 Bab dua membahas landasan teoritis tentang syirkah al-'abdan, yang 
meliputi pengertian dan dasar hukum syirkah, syarat dan rukun syirkah, macam-
macam syirkah serta manfaatnya, praktek syirkah al-'abdandan manajemennya. 
 Bab ketiga merupakan bab inti yang membahas tentang Sistem Kerja Dan 
Skill antara Aneuk Boat dengan Toke Bangku Terhadap Bagi Hasil Menurut 
Perspektif Hukum Islam (Studi Pada TPI Lhok Pawoh)..Pengaruh skill terhadap 
penentuan tingkat bagi hasil antara toke bangku dan aneuk boat. Dengan pengaruh 
skill didalam akad ini maka bagaimana sistem kerja dan bagi hasil antara toke 
bangku dan aneuk boat ditinjau dari syirkah al-'abdan. 
 Bab keempat merupakan penutup dari skripsi yang meliputi : kesimpulan 
dan saran. 
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BAB DUA 
SYIRKAH AL-'ABDAN DALAM HUKUM ISLAM 
 
2.1.  Pengertian Syirkah dan Dasar Hukum Syirkah 
2.1.1. Pengertian Syirkah 
 Syirkah secara bahasa berarti pencampuran (ikhtilāt) artinya bercampurnya 
harta yang akan digunakan sebagai modal dalam bekerjasama, tanpa dapat 
dibedakan antara keduanya.21 Menurut Kompilasi Hukum Islam Ekonomi 
Syariah, syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal 
permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.22 
Menurut para Fuqaha yang dimaksud dengan syirkah ialah sebagai 
berikut:  
1. Menurut mazhab Hanafi syirkah adalah hak ekslusif antara satu atau dua 
orang dalam satu objek. 
2. Menurut mazhab Hanabilah syirkah adalah ikut serta dalam kepemilikan 
atau transaksi.23 
3. Menurut Sayyid Sabiq yang dimaksud dengan syirkah ialah akad antara 
dua orang yang berserikat pada pokok harta (modal) dan keuntungan. 24 
21 Ridwan Nurdin, Fiqih Muamalah (Sejarah, Hukum Dan Perkembangannya), Banda 
Aceh: PeNA, 2010), hlm. 97. 
22 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: kencana, 2012), hlm. 220.   
 23 Ridwan Nurdin, Fiqih Muamalah (Sejarah, Hukum Dan Perkembangannya), Banda 
Aceh: PeNA, 2010), hlm.98. 
 24 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: dar al-Fiqh,1977), Hal. 294 Sebagaimana 
dikutip dalam : Nur fajri, Pengelolaan Dan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Perabot Serta 
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4. Menurut Muhammad Al – Syarbiny Al – Khathib yang di maksud dengan 
syirkah ialah ketetapan hak pada sesuatu untuk dua orang tahu lebih 
dengan cara yang masyhur (diketahui).25 
5. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, bahwa yang dimaksud dengan syirkah 
ialah akad yang belaku antara dua orang atau lebih untuk ta’awun dalam 
bekerja pada suatu usaha dan membagi keuntungan.26 
 Jadi setelah diketahui definisi – definisi syirkah menurut bahasa dan 
menurut para ulama kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
syirkah adalah usaha kerjasama yang disepakati dalam suatu kegiatan usaha baik 
penentuan jumlah modal yang diberikan atau pun porsi pekerjaan serta pembagian 
keuntungan dan kerugian.27 
 
2.1.2 Dasar Hukum Syirkah 
Syirkah  hukumnya diperbolehkan berdasarkan Al-Qur’an, Al-Hadits dan 
ijmak para ulama. Dikarenakan Islam telah membenarkan seorang muslim untuk 
menggunakan hartanya. Baik itu yang dilakukan secara sendiri atau dilakukan 
secara bersama – sama atau kelompok. Islam membenarkan kepada mereka yang 
memiliki modal untuk mengadakan usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu dalam 
Relevansinya Degan Konsep Syirkah Abdan (Studi Kasus Pada CV. Perabot Anasari Di 
Samahani), hlm. 19. 
 25 Muhammad Syarbiny al-khathib, Al-Iqna’ fi Hall al-Alfadz Abi syuja’, (Jakarta: Dar al-
Ihya al-kutub al-‘Arabiya,t.t), hlm. 41. Sebagaimana dikutip dalam : Ibid. 
 26 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), hlm. 89. 
 27 Ridwan Nurdin, Fiqih Muamalah (Sejarah, Hukum Dan Perkembangannya), Banda 
Aceh: PeNA, 2010), hlm. 98. 
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bentuk perusahaan atau bersama rekannya. Dan berikut ini dalil-dalil yang 
memperbolehkan syirkah, di antaranya: 
1. Al –Qur’an 
Firman Allah Ta’ala: 
                     
                    
       
Artinya: “Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini.” 
(QS. Shaad: 24) 
 
 Dan firman-Nya pula: 
             
Artinya: “Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.” (QS. An-
Nisa’: 12) 
 Kedua ayat di atas menunjukkan perkenanan dan pengakuan Allah 
akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam surat 
An-Nisa’ ayat 12 perkongsian terjadi secara otomatis karena waris, 
sedangkan dalam surat Shaad ayat 24 terjadi atas dasar akad (transaksi). 
2. Al – Hadist 
 ْنَع ِىَبأ  َةَرْیَُرھ  ُھََعفَر َىِلا  ُِيبَّنلا م.ص : َلَاق.  ََّنا  َالله  َّلَجَو َّزَع : ُلُْوَقی 
َاَنأ  ٌِثلَاث  ِنْیَكْیِرَشلا  َْملاَم  ْنَُخی اَُمھُدََحأ  َُھبِحاَص اَِذَإف  َُھناَخ  ُتْجَرَخ  ْنِم اَمِِھنَْیب  
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Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah 
azza wa jalla berfirman: “Aku pihak ketiga dari dua orang yang 
berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati pihak 
lainnya. Kalau salah satunya berkhianat, Aku keluar dari 
keduanya.” (HR. Abu Daud no.3383, dan Al-Hakim no.2322).28 
 
 Maksudnya Allah akan menjaga dan menolong dua orang yang 
bersekutu dan menurunkan berkah pada pandangan mereka. Jika salah satu 
yang bersekutu itu mengkhianati temannya, Allah SWT akan 
menghilangkan pertolongan dan keberkahan tersebut. 
3. Ijmak 
 Ijmak ulama mengatakan, bahwa muslimin telah berkonsensus 
akan legitimasi syirkah secara global, walaupun perbedaan pendapat 
dalam beberapa elemen dari padanya. Maka secara tegas dapat dikatakan 
bahwa kegitan syirkah dalam usaha diperbolehkan dalam Islam, sebagai 
dasar hukumnya telah jelas dan tegas. 29 
 
2.2. Macam-Macam Syirkah 
Para ulama fiqh membagi syirkah menjadi dua macam, yaitu: Syirkah 
Amlāk (perserikatan dalam kepemilikan) dan Syirkah al-‘Uqd (perserikatan 
berdasarkan aqad). 
1.  Syirkah Amlāk 
Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan syirkah amlāk adalah bila 
lebih dari satu orang memiliki suatu jenis barang tanpa akad baik bersifat ikhtiarī 
atau jabarī. Artinya, barang tersebut dimiliki oleh dua orang atau lebih tanpa 
 28 HR. Abu Daud no.3383, dan Al-Hakim no.2322 
 29 Muhammad, Konstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syari’ah, Edisi I (Cet. I; 
Yogyakarta: Bpfe Yogyakarta, 2005). hlm. 32. 
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didahului oleh akad. Hak kepemilikan tanpa akad itu dapat disebabkan oleh dua 
sebab : 
a. Ikhtiarī atau disebut (syirkah amlak ikhtiarī) yaitu perserikatan yang 
muncul akibat tindakan hukum orang yang berserikat, seperti dua orang 
sepakat membeli suatu barang atau keduanya menerima hibah, wasiat, atau 
wakaf dari orang lain maka benda-benda ini menjadi harta serikat 
(bersama) bagi mereka berdua. 
b. Jabarī (syirkah amlak jabarī) yaitu perserikatan yang muncul secara paksa 
bukan keinginan orang yang berserikat, artinya hak milik bagi mereka 
berdua atau lebih tanpa dikehendaki oleh mereka. Seperti harta warisan 
yang mereka terima dari bapaknya yang telah wafat, harta warisan ini 
menjadi hak milik bersama bagi mereka yang memiliki hak warisan.30 
 Maka  menurut para fukaha, hukum kepemilikan syirkah amlāk 
disesuaikan dengan hak masing-masing yaitu bersifat sendiri-sendiri secara 
hukum. Artinya seseorang tidak berhak untuk menggunakan atau menguasai milik 
mitranya tanpa izin dari yang bersangkutan. Karena masing-masing mempunyai 
hak yang sama. Atau istilah Sayyid Sabiq, seakan- akan mereka itu orang asing. 
Hukum yang terkait dengan syirkah amlāk ini secara luas dibahas dalam fiqh bab 
wasiat, warisan, hibah dan wakaf.31 
2. Syirkah al-Uqud 
 Syirkah al-‘Uqud  yaitu akad kerja sama antara dua orang yang bersekutu 
dalam modal dan keuntungan, artinya kerjasama ini didahului oleh transaksi 
30 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, (Beirut: dar al-Fiqh,1977), hlm. 932. 
 31 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya media Pratama, 2007), hlm. 168. 
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dalam penanaman modal dan kesepakatan pembagian keuntungan. Misalnya, 
dalam transaksi jual beli atau lainnya. Dalam syirkah seperti ini, pihak-pihak yang 
berkongsi berhak menggunakan barang syirkah dengan kuasa masing-masing. 
Dalam hal ini, seseorang bertindak sebagai pemilik barang, jika yang digunakan 
adalah miliknya. Dan sebagai wakil, jika barang yang dipergunakan adalah milik 
rekannya.32 
 Mazhab Hambali membagi Syirkah al-‘uqud kedalam lima macam, yaitu : 
a. Syirkah al-'Inān  
 Yaitu penggabungan harta atau modal dua orang atau lebih yang tidak 
selalu sama jumlahnya. Boleh satu pihak memiliki modal lebih besar dari pihak 
yang lain. Sementara itu, Ibn Qudamah sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Abdurrahman Sadique menyebutkan bahwa syirkah al-‘inân adalah kerjasama dua 
orang atau lebih dalam hal modal yang dilaksanakan oleh mereka yang berserikat 
dalam hal modal tersebut sementara hasilnya dibagi bersama. Jadi keuntungan 
dibagi sesuai kesepakatan tetapi kerugian ditanggung sesuai dengan modal 
masing-masing pihak. 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa syirkah yang sah hukumnya hanyalah 
syirkah al-'inān, sedangkan syirkah yang lainnya batal.33 
Contoh syirkah 'inān: Ali bekerja sebagai nelayan dan Said bekerja 
sebagai penjual ikan. Mereka sepakat menjalankan bisnis secara bersama-sama. 
Ali yang menangkap ikan dan Said yang menjual ikannya. Masing-masing 
 32 Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 
hlm. 1711. 
 33 Dimyauddin Djuwaini, pengantar Fiqh Muamalah, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008).  hlm. 217. 
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memberikan konstribusi modal sebesar Rp 50 juta dan keduanya sama-sama 
bekerja dalam syirkah tersebut. Dalam syirkah ini, disyaratkan modalnya harus 
berupa uang (nuqūd); sedangkan barang (‘urūdh), misalnya rumah atau mobil, 
tidak boleh dijadikan modal syirkah, kecuali jika barang itu dihitung nilainya pada 
saat akad. 
Keuntungan didasarkan pada kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung 
oleh masing-masing mitra usaha (syarīk) berdasarkan porsi modal. Jika, misalnya, 
masing-masing modalnya 50%, maka masing-masing menanggung kerugian 
sebesar 50%.  
 
b. Syirkah Al-'Abdan  
 Syirkah al-'abdan yaitu perserikatan dalam bentuk kerja yang hasilnya 
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan, tanpa konstribusi modal (māl), seperti 
kerja sama sesama dokter di klinik, tukang besi, kuli angkut atau sesama arsitek 
untuk menggarap sebuah proyek, atau kerja sama dua orang penjahit untuk 
menerima order pembuatan seragam sekolah dan sebagainya. 
Misalnya jika dua orang mengadakan kesepakatan dan berkata, “Kita 
berserikat untuk bekerja dalam pekerjaan ini dimana jika Allah memberikan 
rezeki berupa upah kerja, maka dibagi di antara kita dengan syarat-syarat 
demikian”. Syirkah al-'abdan biasa dikenal dengan syirkah dua tukang 
pengangkut, syirkah dua penjahit, syirkah dua pedagang, syirkah dua makelar dan 
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pekerjaan-pekerjaan lainnya, dimana keuntungannya dibagi antara mereka berdua, 
baik dibagi rata maupun tidak.34 
Contohnya: Yusuf dan Toni. keduanya adalah nelayan, bersepakat melaut 
bersama untuk mencari ikan. Mereka sepakat pula, jika memperoleh ikan dan 
dijual, hasilnya akan dibagi dengan ketentuan: A mendapatkan sebesar 60% dan B 
sebesar 40%.35 
C. Syirkah Al-Wujūh 
 Syirkah al-wujūh yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih yang 
memiliki reputasi dan nama baik serta ahli dalam bisnis atau perserikatan tanpa 
modal. Mereka membeli barang secara kredit (hutang) dari suatu perusahaan dan 
menjual barang tersebut secara tunai, lalu keuntungan yang didapat dibagi 
bersama atas dasar kesepakatan di antara mereka. 
Syirkah semacam ini juga dibolehkan menurut kalangan Hanafiyah dan 
Hanabilah, namun tidak sah menurut kalangan Malikiyah, Syafi’iyah dan 
Zhahiriyah. 
Disebut syirkah wujûh karena didasarkan pada reputasi (wajāhah) 
kepercayaan (amānah), kedudukan, ketokohan, atau keahlian seseorang di tengah 
masyarakat. Tak seorang pun memiliki modal, namun mereka memiliki nama 
baik, sehingga mereka membeli barang secara hutang dengan jaminan nama baik 
tersebut. 
 34 Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam Wa adillatuhu, Jilid 5, (Terj), (Jakarta: Gema Insani, 
2011). hlm. 449. 
 35 M. Ismail Yusanto dan M. karebet Widjajakusuma.  Menggagas Bisnis Islam. (Jakarta: 
Gema Insani Pers, 2002),  hlm. 129. 
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Contohnya: Yasir dan Sulaiman adalah tokoh yang dipercaya pedagang. 
Lalu Yasir dan Sulaiman melakukan akad syirkah wujūh, dengan cara membeli 
barang dari seorang pedagang (misalnya Ramli) secara kredit. Yasir dan Sulaiman 
bersepakat, masing-masing memiliki 50% dari barang yang dibeli. Lalu keduanya 
menjual barang tersebut dan keuntungannya dibagi dua, sedangkan harga 
pokoknya dikembalikan kepada Ramli (pedagang). Dalam syirkah wujūh ini, 
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan prosentase 
barang dagangan yang dimiliki; sedangkan kerugian ditanggung oleh masing-
masing mitra usaha berdasarkan prosentase barang dagangan yang dimiliki, bukan 
berdasarkan kesepakatan.36 
d. Syirkah Al-Mudrābah 
Syirkah al-muḍrābah yaitu, persetujuan seseorang sebagai pemilik modal 
(investor) menyerahkan sejumlah modal kepada pihak pengelola (muḍārib) dalam 
suatu perdagangan tertentu yang keuntungannya dibagi sesuai dengan kesepakatan 
bersama. Adapun kerugiannya ditanggung oleh pemilik modal saja. 
Menurut jumhur ulama (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iah, Zahiriyah, dan 
Syiah Imamiyah) tidak memasukkan transaksi mudrābah sebagai salah satu 
bentuk perserikatan, karena mudrābah menurut mereka merupakan akad tersendiri 
dalam bentuk kerja sama yang lain yang tidak dinamakan dengan perserikatan. 
 
 
 
 36 Ibid. hlm. 131. 
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e. Syirkah Al-Mufāwaḍah. 
 Syirkah al-mufāwadhah Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih. 
Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi 
dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian secara sama. 
Syirkah mufāwadhah juga merupakan syirkah komprehensif yang dalam 
syirkah itu semua anggota sepakat melakukan aliansi dalam semua jenis kerja 
sama, seperti 'inan, 'abdan dan wujūh. Di mana masing-masing menyerahkan 
kepada pihak lain hak untuk mengoperasikan segala aktivitas yang menjadi 
komitmen kerja sama tersebut, seperti jual beli, penjaminan, penggadaian, sewa 
menyewa, menerima tenaga kerja, dan sejenisnya. Atau syirkah ini bisa pula 
diartikan kerja sama dalam segala hal. Namun tidak termasuk dalam syirkah ini 
berbagai hasil sampingan yang didapatkannya, seperti barang temuan, warisan 
dan sejenisnya. Dan juga masing-masing tidak menanggung berbagai bentuk 
denda, seperti mengganti barang yang dirampas, ganti rugi syirkah , mengganti 
barang-barang yang dirusak dan sejenisnya. 
Hukum syirkah ini dalam pengertian di atas dibolehkan menurut mayoritas 
ulama seperti Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah. Sebab, setiap jenis syirkah 
yang sah ketika berdiri sendiri, maka sah pula ketika digabungkan dengan jenis 
syirkah lainnya. Namun, imam asy-Syafi’i melarangnya karena sulit untuk 
menetapkan prinsip persamaan modal, kerja dan keuntungan dalam perserikatan 
ini. 
Contohnya: Marwan adalah pemodal, berkonstribusi modal kepada  Harun 
dan Tarmizi, dua insinyur teknik sipil, yang sebelumnya sepakat, bahwa masing-
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masing berkonstribusi kerja. Kemudian Harun dan Tarmizi juga sepakat untuk 
berkonstribusi modal, untuk membeli barang secara kredit atas dasar kepercayaan 
pedagang kepada Harun dan Tarmizi. 37 
 
2.3.  Syirkah Al-'Abdan, Dasar Hukum, Serta Rukun dan Syaratnya 
2.3.1. Pengertian Syirkah Al-'Abdan 
 Menurut Wabah al-zuhaily, syirkah al-'abdan merupakan serikat yang 
dilakukan oleh dua orang untuk menerima suatu pekerjaan, dimana mereka berdua 
berserikat dalam suatu ikatan perjanjian, dengan modal berupa keterampilan dan 
usaha yang hasilnya dibagi bersama sesuai kesepakatan.38 
Menurut Sayyid Sabiq mendefinisikan syirkah al-'abdan adalah bahwa 
dua orang bersepakat untuk menerima pekerjaan dengan ketentuan upah yang 
mereka terima dibagi menurut kesepakatan. 39 
 
2.3.2. Dasar Hukum Syirkah Al-'Abdan 
Tindakan para sahabat yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum 
pensyariatan syirkah al-'abdan ialah hadits riwayat Abu ‘Ubaidah melalui jalur 
Ibnu Mas’ud yaitu:40 
  ْئَِجأ  َْملَو  ِنْیَریَِسِأب  ٌدْعَس  َءاََجف  ٍرَْدب  َْویم  ٌدْعَسَو  ٌرا َّمَعَو َاَنأ  ُتْكََرتْشا  َلَاق  ِ َّالله 
دْبَع  ْنَع  
. ٍءْيَِشب  ٌرا َّمَع  َلاَو َاَنأ  
 37 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Cet. 1; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2012). hlm. 154.  
38  Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam Wa adillatuhu, Jilid 5, (Terj), (Jakarta: Gema Insani, 
2011). hlm. 803. 
39 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beiru: Dar al-Fikr, 1992),Jilid III. Hlm. 297. 
 40 Ibid. hlm.179. 
                                                          
28 
 
Artinya:  “Dari Abdullah radhiyallahu anhu, ia berkata, “Aku pernah berserikat 
dengan Ammar bin Yasir dan Sa’ad bin Abi Waqash mengenai harta 
rampasan perang pada Perang Badar. Sa’ad membawa dua orang 
tawanan, sementara aku dan Ammar tidak membawa apa pun.” (HR. 
Abu Dawud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah). 
 
Kerja sama semacam ini dibolehkan menurut Imam Abu Hanifah. Beliau 
mengatakan bahwa sesuatu  perkara yang pengerjaannya dapat diwakilkan, maka 
boleh dikerjakan melalui akad syirkah al-'abdan. Sedangkan perkara yang 
pengerjaannya tidak dapat diwakilkan, perkara itu tidak boleh dikerjakan melalui 
akad syirkah al-'abdan. 41 
Imam Malik memperbolehkan syirkah 'abdan ketika jenis pekerjaannya 
sama. Karena tujuan dari syirkah ini adalah untuk mendapatkan keuntungan, 
sementara hal itu bisa dilakukan dengan mewakilkan. Masyarakat juga telah 
mempraktekkan syirkah jenis ini. Selain itu, karena sebuah syirkah dapat 
dilakukan dengan modal harta atau dengan modal pekerjaan, sebagaimana dalam 
akad muḍrābah. Dalam syirkah al-'abdan modal yang digunakan adalah keahlian 
dan tenaga.42 
Namun Imam Syafi’i melarangnya. Karena tidak ada modal yang 
dihimpun di dalamnya, dan ada unsur  tindak penipuan. Sebab masing-masing 
pihak tidak mengetahui apakah rekannya menghasilkan keuntungan atau tidak, 
dan masing-masing dari mereka berbeda keadaan tubuh dan kemanfaatan yang 
dimilikinya, sehingga masing-masing pihak secara khusus berhak memperoleh 
keuntungan yang menjadi miliknya. Karena pekerjaan masing-masing pihak 
 41 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I Jilid 2. (Terj),  (Beirut: darul Fikr,2008).  hlm. 
179. 
 42 Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Terj), (Jakarta: Gema 
Insani,2011). hlm. 449. 
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menjadi hak miliknya yang diperoleh secara khusus . Oleh karena itu, pihak lain 
tidak dibenarkan ikut melibatkan diri dengannya dalam upah pengganti pekerjaan 
dia.43 Seperti jika dua orang bekerja sama untuk mencari kayu bakar, berburu 
binatang, atau hal-hal mubah lainnya. Hal itu tidak boleh dilakukan , bahkan 
menurut ulama Hanafiyah sekalipun. 
 
2.3.3. Rukun Dan Syarat Syirkah Al-'Abdan 
Rukun dalam syirkah al-'abdan sebenarnya sama dengan rukun syirkah 
pada umunya, hanya berbeda pada modalnya saja. Menurut Mardani dalam 
bukunya” Fiqh Ekonomi Syariah” berpendapat bahwa rukun syirkah al-'abdan  
ada tiga, yaitu :  
1. Shighat 
Shighat yaitu ungkapan yang keluar dari masing – masing  dua pihak yang 
bertansaksi yang menunjukkan kehendak untuk melaksanakannya. Shighat 
terdiri dari ijab  dan kabul yang sah dengan semua hal yang menunjukkan 
maksud syirkah al-'abdan, baik berupa perbuatan maupun ucapan. 
2. Dua orang yang melakukan transaksi. 
Syirkah al-'abdan tidak sah kecuali dengan adanya kedua belah 
pihak ini. Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan melakukan  usaha  
(ahliyah al-‘aqad, yaitu balig, berakal, pandai dan memiliki keahlian). 
3. Objek yang ditransaksikan.  
Adapun objek syirkah al-'abdan  yaitu modal pokok yang berupa usaha 
dan keahlian/keterampilan dalam pekerjaan. Modal pokok syirkah harus 
 43 Ibid. hlm. 179. 
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ada. Karena tanpa adanya keahlian atau keterampilan maka tidak bisa 
dikatakan syirkah al-'abdan. 44 
Adapun syarat syirkah al-'abdan yang berpedoman pada Fatwa DSN MUI  
No.08/DSN-MUI/IV/2000. Tentang pembiayaan syirkah, adalah sebagai berikut : 
1. Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan 
kehendak mereka dalam mengadakan kerjasama. Baik berupa tertulis maupun 
tidak.  
2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum 
3. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)  
a) Modal yang diberikan harus berupa tenaga dan keahlian bukan berupa 
uang dan asset. 
b) Kerja  
1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 
pelaksanaan syirkah al-'abdan; akan tetapi, kesamaan porsi kerja 
bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra boleh melaksanakan 
kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh 
menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya.  
2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam syirkah al-'abdan atas 
nama pribadi. Kedudukan masing-masing dalam organisasi kerja 
harus dijelaskan dalam perjanjian.  
c) Keuntungan  
44 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: kencana, 2012). hlm. 226. 
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1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 
keuntungan atau penghentian syirkah al-'abdan.  
2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas 
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan di 
awal yang ditetapkan bagi seorang mitra.  
3) Keuntungan boleh berbeda antara para pihak karena perbedaan 
keahlian dan banyaknya pekerjaan yang dilakukan. 
4) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam 
perjanjian.  
d) Kerugian  
Kerugian ditanggung secara bersama – sama, walaupun dalam kerjasama 
dengan menggunakan akad syirkah al-'abdan tidak ada modal yang berupa 
uang atau aset.45 
Dalam syirkah al-'abdan tidak disyaratkan kesamaan profesi atau keahlian, 
tetapi boleh berbeda profesinya. Jadi boleh saja syirkah al-'abdan terdiri dari 
beberapa tukang kayu dan tukang batu. Namun, disyaratkan bahwa pekerjaan 
yang dilakukan merupakan pekerjaan yang halal tidak boleh berupa pekerjaan 
haram, misalnya beberapa pemburu sepakat berburu babi hutan (celeng). 46 
 
 
 45 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: kencana, 2012). hlm. 226-
232.   
  46 An-Nanhani, An-Nizham al-Iqtishadi fi al-Islam. Cetak IV. (Beirut: Darul Ummah, 
1990). hlm. 146. 
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2.4 Praktek Syirkah Al-'Abdan 
Praktek syirkah al-'abdan banyak dilakukan oleh sesama dokter di klinik, 
tukang besi, kuli angkut atau sesama arsitek untuk menggarap sebuah proyek, atau 
kerja sama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam sekolah 
dan sebagainya yang tergolong kerja dalam bidang jasa. Syirkah al-'abdan 
tersebut dinyatakan sah walau dalam bidang profesi yang berbeda, misalnya 
tukang kayu bergabung dengan tukang besi. Juga baik dalam satu kelompok kerja 
maupun tidak atau pun salah satu bekerja sedangkan yang lain tidak. Begitu juga 
tempat kerja, di situ tempat atau pun tidak.47 
 Dalam prakteknya syirkah al-'abdan ini ada berbagai macam nama 
didalam masyarakat seperti syirkah al-'abdan (fisik) juga disebut syirkah amāl 
(kerja), syirkah shana’i (kerjasama antara para tukang), dan syirkah taqabbul 
(kerjasama anatara para pengrajin atau penerima order). Syirkah jenis ini sekarang 
banyak ditemui di bengkel-bengkel tukang besi, tukang kayu, dan sebagainya. 
Syirkah penyulingan minyak, syirkah angkutan barang, syirkah kargo, dan yang 
sejenisnya, adalah termasuk syirkah a’mal ini.48 
Pembagian keuntungan dan kerugian pada syirkah al-'abdan dibagi menurut 
kesepakatan bersama antara kedua belah pihak. Para pihak sepakat membagi 
keuntungan dalam persentase maupun perbandingan (60:40,70:30 atau 50:50). 
Seharusnya keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk menghindarkan 
perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan. Jika ada salah satu pihak 
 47 M. Ismail Yusanto dan M. karebet Widjajakusuma.  Menggagas Bisnis Islam. (Jakarta: 
Gema Insani Pers, 2002),  hlm. 130. 
 48 Wahbah az-zuhaili. Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Terj), (Jakarta: Gema 
Insani,2011), hlm. 449. 
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mengajukan persyaratan dengan menuntut lebih banyak perolehan keuntungan 
atau kerugian, padahal kedua kekayaan itu mempunyai kadar yang sama, maka 
akad syirkah al-'abdan itu tidak sah. Karena persyaratan itu kontradiktif dengan 
tuntutan diadakannya perkongsian. Sama seperti keuntungan yang dimonopoli 
oleh salah salah satu pihak.49 
 Namun, jika kedua rekanan terpaksa telah melakukan suatu tindakan yang 
disertai adanya persyaratan itu, hukum tindakan tersebut sah, karena persyaratan 
itu tidak mereduksi izin yang telah diberikan, sehingga tindakan itu tetap terus 
dilakukan. Jika mereka memperoleh keuntungan atau kerugian, hal ini menjadi 
terbagi dua diantara mereka sesuai dengan kadar kekayaan masing-masing.50 
 Setiap rekanan berhak menuntut upah atas pekerjaannya dalam mengelola 
bagian rekannnya yang lain. Dia bertindak demikian agar dia dapat menerima hak 
yang telah dijanjikan. Ketika dia tidak menerima haknya, dia berhak menuntut 
upah atas pekerjaannya.51 
Dalam syirkah al-'abdan boleh mensyaratkan adanya perbedaan lebih tinggi 
dalam pendapatan jika mensyaratkan adanya perbedaan dalam jaminan pekerjaan. 
Seperti dengan mensyaratkan untuk salah satu syarik dua pertiga pendapatan 
(upah) dan untuk syarik lainnya sepertiganya serta mensyaratkan pekerjaan pada 
keduanya juga. Hal itu baik yang mensyaratkan mendapat upah yang lebih tinggi 
itu bekerja maupun tidak, karena upah dalam syirkah al-‘abdān bisa diperoleh 
dengan adanya jaminan pekerjaan bukan dengan adanya pekerjaan itu sendiri.  
 49 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I  Jilid 2,(Terj),. (Beirut: Darul Fikr,2008). hlm. 
185. 
 50 Ibid, hlm.185. 
 51 Ibid, hlm.185. 
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 Jika pokok upah bisa diperoleh dengan pokok jaminan pekerjaan, bukan 
dengan pekerjaan itu sendiri, maka upah dapat di peroleh lebih tinggi dengan 
adanya jaminan lebih besar, bukan dengan pekerjaan yang lebih banyak. Jika yang 
mensyaratkan mendapat upah rendah bekerja lebih banyak, maka itu 
diperbolehkan, karena keuntungan itu disesuaikan dengan besarnya jaminan 
pekerjaan, bukan dengan pekerjaan itu sendiri.52 
 Contohnya Harun dan  Sulaiman keduanya adalah nelayan, bersepakat 
melaut bersama untuk mencari ikan dan dijual, hasilnya akan dibagi dengan 
keuntungan Harun mendapat sebesar 60% dan Sulaiman mendapat sebesar 40%. 
Keuntungan yang diperoleh dibagi berdasarkan kesepakatan, nisbahnya boleh 
sama dan boleh juga tidak sama di antara mitra-mitra usaha (syarik). Karena 
modal itu adalah usaha dan keuntungan adalah modal. Usaha bisa dihargai dengan 
penilaian kualitas, sehingga bisa diperkirakan harganya dengan prediksi 
kualitasnya, dan itu tidak diharamkan.53 
 Atau kesepakatan beberapa orang tenaga medis untuk mendirikan 
poliklinik dan menerima perawatan orang-orang sakit. Masing-masing bekerja 
sesuai dengan spesialisasinya. Kemudian mereka membagi keuntungan menurut 
kesepakatan mereka dan boleh berbeda dalam jumlahnya. 54 
 Pembagian keuntungan bagi kedua belah pihak yang melakukan kerjasama 
harus dilakukan berdasarkan perbandinga persentase tertentu. Menurut pengikut 
 52 Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam wa adillatuhu, Jilid 5, (Terj),  (Jakarta: Gema 
Insani,2011). hlm. 468. 
 53 M. Ismail Yusanto dan M. karebet Widjajakusuma.  Menggagas Bisnis Islam. (Jakarta: 
Gema Insani Pers, 2002).  hlm. 129. 
 54 An-Nanhani, An-Nizham al-Iqtishadi fi al-Islam. Cetak IV. (Beirut: Darul 
Ummah,1990). hlm. 146. 
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mazhab Hanafi dan Hambali, perbandingan keuntungan harus ditentukan dalam 
kontrak.55 
Penentuan jumlah yang pasti bagi salah satu pihak tidak dibolehkan, sebab seluruh 
keuntungan tidak mungkin direalisasikan dengan melampaui jumlah tertentu, 
yang dapat menyebabkan pihak lain tidak memperoleh bagian dari keuntungan 
tersebut. Menurut pengikut Syafi’iyah, pembagian keuntungan tidak perlu 
ditentukan dalam kontrak, karena kedua belah pihak tidak boleh melakukan 
penyimpangan antara kontribusi modal yang diberikan dan tingkat rasio 
keuntungan. Menurut Nawawi, keuntungan harus sesuai dengan proporsi modal 
yang diberikan. Kemudian kashani menyatakan bahwa, keuntungan dibagi dalam 
porsi sama di antara kedua belah pihak, karena hukum pemperbolehkan 
pembagian keuntungan dala porsi yang sama atau tidak sama.56 
 Dengan demikian pembagian keuntungan boleh sama atau tidak sama 
antara kedua belah pihak yang bekerja sama dalam usaha karena mungkin berbeda 
dalam kemampuan atau keahlian yang dimilikinya. 
 Ada beberapa hal yang menurut Para ulama fiqh dapat membatalkan atau 
menunjukka berakhirnya akad syirkah, yaitu: 
1. Salah satu pihak membatalkannya atau pencabutan keridhaan syirkah meskipun 
tanpa persetujuan pihak yang lainnya.  
 55 A. Djazulli Dan Yadi Januari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat: Sebuah 
Pengenalan, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.75. 
Sebagaimana dikutip dalam : Nur fajri, Pengelolaan Dan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Perabot 
Serta Relevansinya Degan Konsep Syirkah Abdan (Studi Kasus Pada CV. Perabot Anasari Di 
Samahani), hlm. 30-31. 
 56Abdullah, Seced Bank Islam Dan Bunga : Studi Krisis Larangan Riba Dan Interpretasi 
Kontemporer, ( Terj. M. Ulfuqul Mubin Dkk), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003). hlm. 110-111. 
 Sebagaimana Dikutip Dalam : Ibid. hlm. 31. 
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2. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk ber-tasharruf (keahlian 
mengelola harta) baik karena gila atau alasan lainnya.  
3. Salah satu pihak wafat. Bila anggota syirkah lebih dari 2 orang, yang batal 
hanyalah yang wafat saja. Syirkah berjalan terus pada anggota lain yang masih 
hidup. Apabila ahli waris anggota syirkah yang wafat menghendaki turut serta 
dalan syirkah tersebut maka dilakukan penjanjian baru bagi ahli waris 
bersangkutan.  
4. Salah satu pihak di bawah pengampunan, baik karena boros yang terjadi pada 
waktu perjanjian syirkah tengah berjalan atau sebab lainnya.  
5. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidak berkuasa lagi atas harta 
yang menjadi kepemilikan syirkah. Pendapat ini dikemukakan oleh madzhab 
Maliki, Syafi’i dan Hambali. Sedangkan Hanafi berpendapat bahwa keadaan 
bangkrut tidak membatalkan perjanjian yang dilakukan oleh yang 
bersangkutan.  
6. Modal para anggota syirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama syirkah. 
Apabila harta lenyap setelah terjadi pencampuran menjadi resiko bersama.57 
 Dalam suatu hubungan bisnis pasti sering terjadinya ketidaksamaan dalam 
berpikir ataupun bertindak, baik disebabkan oleh faktor (internal atau eksternal). 
Maka akan muncul sengketa apabila hal tersebut tidak bisa diselesaikan. Ada 
beberapa cara penyelesaian sengketa dalam syirkah, seperti : 
a) Musyawarah 
b) Mediasi 
 57 Abdul Aziz Dahlan dkk, ensiklopedi islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996). 
hlm. 1715. 
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c) Badan arbitrase syariah, atau 
d) Pengadilan.58 
 Dari seluruh pembahasan di atas dapat dipahami bahwa syirkah 
merupakan salah satu sistem kerja dalam  bidang muamalah, jadi seluruh  konsep 
syirkah telah diatur sedemikian rupa oleh umat Islam supaya tidak ada hal yang 
dapat dipertentangkan di kemudian hari, ketika masyarakat melakukan kerjasama 
dalam bentuk syirkah ini dan syirkah al-'abdan dibolehkan menurut syara’ dan 
banyak masyarakat melakukan usaha dengan menggunakan akad syirkah al-
'abdan. 
 58 Hendi Suhendi. Fiqih Muamalah. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008). hlm. 
133. 
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BAB TIGA 
SISTEM KERJA DAN SKILL ANTARA ANEUK BOAT DENGAN TOKE 
BANGKU TERHADAP BAGI HASIL MENURUT HUKUM ISLAM 
 
3.1 Sistem Kerja Antara Toke Bangku dan Aneuk Boat di TPI Lhok 
Pawoh 
 
 Gampong  Lhok Pawoh, kecamatan Sawang kabupaten Aceh Selatan 
merupakan salah satu gampong penghasil ikan di kecamatan Sawang setelah TPI 
Sawang Ba’u karena letaknya di pesisir pantai, sehingga di gampong ini banyak 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Dalam melakukan aktivitas melaut, 
toke bangku tidak bekerja sendirian karena di Gampong Lhok Pawoh kapal yang 
digunakan rata-rata adalah kapal-kapal yang besar, sehingga kapal tersebut tidak 
mungkin dioperasikan oleh satu orang. Maka dari itu untuk melancarkan proses 
kerja toke bangku, maka toke bangku merekrut beberapa anggota kerja yang 
disebut dengan aneuk boat yang di bantu juga oleh pawang boat. 
 Dalam sebuah kapal pencari ikan di TPI Lhok Pawoh bisa mencapai 15 
hingga 30 aneuk boat, hal ini tergantung pada besarnya kapal. Dengan diwakili 
oleh seorang toke bangku, dimana  toke bangku tersebut merupakan perwakilan 
nelayan sebelum berangkat melaut dan setelah pulang melaut, tugas toke bangku 
adalah mempersiapkan kebutuhan nelayan sebelum berangkat dan mengatur harga 
ikan di pasaran.60 
 Sebagai seorang toke bangku memiliki peran yang lebih dalam hal 
pengontrolan kebutuhan kapal dibandingkan ikut andil dalam proses penangkapan 
60 Wawancara dengan Yuzar, Toke bangku (KM. Rocky) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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ikan. Semua proses penangkapan ikan dilakukan oleh aneuk boat, mulai dari 
pelemparan alat tanggkap ke laut sampai proses penarikannya semua dilakukan 
oleh aneuk boat. Toke bangku hanya bertugas mengontrol dan menyediakan 
keperluan aneuk boat saja.61 
Menjadi toke bangku bukanlah pekerjaan yang mudah, karena setiap kali 
kapal melaut untuk mencari ikan dapat menangkap ikan berton-ton. Maka toke 
bangku harus memiliki jaringan yang luas dan kecakapan dalam mendistribusikan 
ikan tersebut jangan sampai ikan tadi menjadi busuk. Terkadang menjadi toke 
bangku juga menjadi pemodal biaya operasional kapal selanjutnya, Seperti 
menyediakan bahan bakar, es untuk pembekuan ikan, persediaan konsumsi, jaring 
tangkap ikan, memperbaiki kerusakan kapal dan bahkan terkadang sampai 
membeli nasi untuk aneuk boat ketika kapal pertama merapat di pelabuhan untuk 
menjual ikan. Apabila pada saat kapal selesai melaut dan tidak mendapatkan hasil, 
maka toke bangkulah orang pertama yang mengalami kerugian. Kemudian apabila 
hal tersebut terjadi beberapa kali dan toke bangku meminjam biaya operasional 
kapal tadi kepada pihak lain, maka toke bangku akan mengalami kesusahan dalam 
melunasi hutang tersebut. Inilah yang menjadikan toke bangku itu bukan 
pekerjaan yang mudah dan tidak semua orang dapat menjadi toke bangku di 
Gampong Lhok Pawoh. 
 
Kontrak kerja antara toke bangku dan aneuk boat dilakukan secara lisan 
dan tidak dilakukan secara tertulis pada surat perjanjian kontrak kerja secara legal 
61 Wawancara dengan Firdaus, Awak Kapal (KM. Cahaya) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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dan sah. Di sana hanya terjadi kesepakatan secara lisan, baik mengenai sistem 
kerja, bagi hasil, bahkan hal-hal lainnya. Apabila terjadi kesepakatan antara toke 
bangku dan aneuk boat, maka pada hari itu juga dengan sendirinya telah terjadi 
suatu perjanjian kerja yang baru dan selanjutnya perjanjian itu akan terus 
berlangsung antara toke bangku dan aneuk boat.62 
Seharusnya kontrak kerja tersebut perlu dibuat secara tertulis, karena 
apabila salah satu dari pekerja (aneuk boat) yang melakukan pelanggaran seperti 
tidak melaksanakan isi kesepakatan, maka toke bangku dapat saja 
memberhentikan si pelanggar tersebut dan akan mencari pekerja yang baru karena 
kekuasaan yang dimilikinya. Tetapi apabila hak-hak aneuk boat tidak didapat 
sebagaimana mestinya, maka aneuk boat tidak dapat meminta pertanggung 
jawaban yang jelas dari toke bangku karena perjanjian yang mereka buat adalah 
dalam bentuk lisan sehingga memiliki kekuatan hukum yang sah jika diperlukan. 
 Proses mencari ikan di laut berkisar antara 2 sampai 4 hari, tergantung 
hasil yang didapat. Apabila dalam waktu 2 hari ikan sudah didapat sesuai target 
maka proses mencari ikan dianggap selesai dan kapal kembali ke pelabuhan untuk 
menjual ikan. Biaya operasional yang diperlukan sebesar Rp. 20.000.000 sampai 
Rp. 50.000.000; tergantung lamanya pencarian ikan di laut. Biaya operasional itu 
diperoleh dari toke bangku sebagaimana tugas toke bangku menyediakan 
keperluan nelayan sebelum berangkat melaut dan terdapat pula di Gampong Lhok 
 62 Wawancara dengan Firdaus, Awak Kapal (KM. Cahaya) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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Pawoh toke bangku  itu merangkap menjadi toke boat karena keahlian yang 
dimilikinya.63 
 Proses penangkapan ikan di Gampong Lhok Pawoh menggunakan jaring-
jaring besar penangkap ikan. Saat ada kawanan ikan yang terlihat maka jaring 
tersebut akan dilempar ke laut dan dibentuk mengelilingi kawanan ikan dan 
ditarik secara perlahan-lahan. Terkadang ada juga ikan masuk kedalam rumpon. 
Rumpon merupakan salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan yang dipasang di 
laut untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul di sekitar rumpon, sehingga 
ikan mudah untuk ditangkap. 64 
 Dalam sehari proses penangkapan ikan bisa 2 kali sampai 3 kali, yaitu 
pada pagi hari, siang hari dan sore hari. Semua itu tergantung banyaknya kawanan 
ikan yang terlihat dan lamanya proses penarikan jaring ikan. Jika proses 
pelemparan jaring ikan sampai penarikan jaring berlangsung sampai 5 jam, maka 
proses penangkapan ikan hanya dilakukan 2 kali saja, tidak sampai 3 kali karena 
tidak cukupnya waktu. Kemudian pada malam hari biasanya tidak dilakukan 
proses penangkapan ikan karena biasanya waktu pada malam hari digunakan oleh 
pekerja untuk beristirahat dan memancing ikan. Aneuk boat di Gampong Lhok 
Pawoh diberikan kebebasan untuk memancing ikan sendiri pada saat waktu 
istirahat dan hasil pancingan tersebut menjadi hak milik pribadi aneuk boat. Inilah 
 63 Wawancara dengan Emi, Pawang Boat (KM. Nawa) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 64 Wawancara dengan Nasriadi (KM. Bintang 7) di Gampong Lhok Pawoh, Pada Tanggal 
18 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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salah satu cara pawang boat memberikan tambahan pemasukan bagi aneuk boat. 
65. 
Menjadi pawang boat bukanlah pekerjaan yang mudah, karena pawang 
boat tersebut harus memiliki keterampilan dan kemampuan yang tinggi dalam hal 
melaut. Pawang boat harus bisa mengatur manajemen kapal, menjaga keamanan 
dan kesejahteraan pekerja bahkan harus mampu membaca perkiraan cuaca. Resiko 
yang ditanggung oleh pawang boat pun sangatlah besar, misalnya pawang boat 
harus mengawasi supaya tidak ada penyelewengan di atas kapal. Karena sering 
terjadi penyelewengan hasil tangkapan ikan oleh aneuk boat. Aneuk boat mencuri 
hasil tangkapan dengan memasukkan ke dalam tempat ikan milik pribadi yang 
akan digunakan nantinya untuk memancing. 
Pawang boat bertanggung jawab penuh pada saat kapal sedang berlayar 
mencari ikan. Semua peraturan yang dikeluarkan harus dipatuhi dan tidak ada 
hubungan lagi dengan toke boat. Pawang boat bebas melakukan apa saja, asalkan 
target pendapatan ikan yang diinginkan tercapai. Kemudian pada saat kapal 
kembali ke pelabuhan untuk menjual ikan tangkapannya, maka pawang boat 
sudah dianggap selesai dalam melaksanakan tugasnya. 
Kebijakan seperti ini ada di Gampong Lhok Pawoh saja dan pernah terjadi 
di Gampong Lhok Pawoh pada saat kapal melaut untuk mencari ikan tidak 
membuahkan hasil tetapi karena aneuk boat di berikan kebijakan untuk bebas 
memancing ikan secara pribadi dan hasilnya juga untuk pribadi, maka pada saat 
65 Wawancara dengan  Emi, Pawang Boat (KM. Nawa) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang.  
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itu aneuk boat dari hasil memancing mendapat penghasilan sedangkan toke 
bangku tidak mendapatkan apa-apa karena kapal tidak ada hasil tangkapan.66  
Dari penjalasan di atas maka dapat kita pahami bahwa tidak selalu toke 
bangku itu mendapat penghasilan yang lebih besar dari aneuk boat, ada kalanya 
aneuk boat yang mendapatkan penghasilan di waktu melaut. Inilah salah satu 
kebijakan yang dibuat oleh pawang boat untuk membuat aneuk boat yang 
mendapat porsi persentasi bagi hasil yang kecil menjadi ada penghasilan 
tambahan diluar tugasnya sebagai aneuk boat di atas kapal.  
 Di dalam dunia usaha pastinya kita tidak selalu memperoleh keuntungan, 
pasti ada hari dimana kita mendapat kerugian. Hal ini sama terjadi pada toke 
bangku dan aneuk boat yang tidak mungkin selalu mendapat ikan seperti yang 
diharapkan, ada hari atau bulan tertentu ikan yang didapat sangatlah kurang. 
Misalnya dari bulan Desember sampai Mei, biasanya keadaan laut pada bulan ini 
sangat tidak menguntungkan para nelayan karena sering terjadi hujan dan badai 
yang kuat. Sehingga ada kalanya sampai satu minggu lebih para nelayan itu tidak 
bisa pergi melaut.67 Mungkin pada saat itu pula toke bangku berinisiatif untuk 
memperbaiki seluruh perlengkapan melaut dan juga kapal. Semua kerusakan 
kapal, alat-alat penangkapan ikan, dan mesin-mesin yang ada dikapal. Pada KM. 
Rocky biaya perbaikan tersebut diperoleh dari toke bangku yang diambil dari dana 
66 Wawancara dengan Firdaus, Awak Kapal (KM. Cahaya) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 
 67 Wawancara dengan  Emi, Pawang Boat (KM. Nawa) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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penjualan ikan, bahkan dana itu juga digunakan apabila nantinya kapal tenggelam 
atau karam dilaut.68 
 Sedangkan pada KM Cahaya, biaya kerusakan di tanggung oleh toke boat 
dan ada juga yang ditanggung bersama tergantung kerusakan pada kapal nya  
yang diambil dari dana komisi setiap sekali melaut. Dimana dana komisi ini 
merupakan seluruh total harga jual ikan yang telah dipotong untuk komisi terlebih 
dahulu.69 
 Selanjutnya lamanya waktu kontrak kerja antara toke bangku dan aneuk 
boat ini tidak tertulis, karena kontrak kerja yang dibuat hanya dengan lisan. Jadi 
apabila aneuk boat hari ini bekerja dan besoknya ingin berhenti menjadi aneuk 
boat, maka ia dapat berhenti dengan sendirinya tanpa persetujuan dari toke 
bangku dan pawang boat. Malahan di Lhok Pawoh banyak aneuk boat yang 
berhenti tanpa memberitahukan kepada toke bangku dan pawang boat bahwa 
dirinya berhenti untuk menjadi aneuk boat di kapalnya.70 
 Jadi kekurangan dalam sistem kerja yang terjadi antara toke bangku 
dengan aneuk boat adalah tidak adanya ikatan kerja atau kontrak kerja yang 
dilakukan secara tertulis, karena mereka masih menggunakan sistem kerja zaman 
dahulu yaitu kontrak kerja yang hanya dilakukan secara lisan dan itu sudah 
menjadi adat di Gampong Lhok Pawoh. Tetapi mengenai hak dan kewajiban 
antara toke bangku dan aneuk boat ini jika kita lihat proporsi kerjanya banyak 
 68 Wawancara dengan Nasriadi, Pawang Boat (KM. Bintang 7) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 18 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 69 Wawancara dengan Nasriadi, Toke Boat (KM. Bintang 7) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 18 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 70 Wawancara dengan Firdaus, Awak Kapal (KM. Cahaya) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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dilakukan oleh aneuk boat dan bahkan hampir semua pekerjaan dilakukan oleh 
aneuk boat tetapi jika mengenai tanggung jawab kerja hampir semuanya 
ditanggung oleh toke bangku. Baik masalah internal kapal sampai eksternal kapal 
sebelum kapal berangkat. 
 
3.2 Pandangan hukum Islam terhadap sistem kerja antara toke bangku 
dan aneuk boat 
 
Islam sangat menganjurkan untuk saling tolong menolong dalam hidup 
bermasyarakat. Begitu pula dalam hal bekerja, ketika seseorang memiliki 
kelebihan berupa kekayaan maka diwajibkan untuk membatu orang lain yang 
kesusahan dalam mendapatkan modal usaha. Dan jika ada yang menyediakan 
modal tetapi tidak sanggup mengelola usaha tersebut karena keterbatasan 
kemampuan yang dimilikinya maka dapat mencari orang yang memiliki 
kemampuan untuk mengelolanya. Sehingga terciptanya suatu hubungan kerja 
yang saling menguntungkan antara keduanya. 
 Bergabungnya dua pihak dalam suatu usaha dengan penyertaan modal 
bersama dalam bentuk keahlian atau kemampuan untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan ini disebut dengan syirkah al-'abdan. Dalam literature fiqih, syirkah al-
'abdan itu dilihat sebagai perjanjian atas dasar saling percaya (‘uqud al-amanah), 
ketulusan dan kejujuran mempunyai peran yang sangat penting dalam 
terlaksananya kerja sama ini.71 
 71 Afzalaturahman, Muhammad Sebagai Seorang pedagang, ( Jakarta: Yayasan Swarna 
Bhumy, 1996). hlm. 281. 
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Sistem kerja antara toke bangku dan aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh, 
secara garis besar dapat dinyatakan telah relevan dengan konsep syirkah al-'abdan 
dalam fiqih mu’amalah. Relevansi tersebut terlihat dari sistem kerja, dimana 
antara toke bangku dan aneuk boat bekerja bersama untuk menyumbangkan 
tenaga, pengalaman dan keahlian mereka untuk melakukan usaha dalam mencari 
ikan di laut dengan menggunakan kapal. Dengan bagi hasil yang berbeda karena 
perbedaan kemampuan yang dimiliki dan pengalaman. Serta karena adanya 
rangkap pekerjaan yang dilakukan seperti tukang masak, tukang jaga kapal dan 
mekanik kapal. Maka dari itulah adanya perbedaan dalam pembagian 
keuntungan.72 
Sementara hal lain yang dipandang kurang relevan adalah kontrak kerja 
yang tidak dibuat secara tertulis, melainkan secara lisan. Sehingga dikhawatirkan 
akan adanya penyelewengan dan penyalahgunaan perjanjian yang akan merugikan 
toke bangku maupun aneuk boat. Seperti dalam fatwa DSN MUI No. 08/DSN-
MUI/IV/2000. Tentang pembiayaan syirkah, akad atau kontrak harus secara 
tertulis, melalui korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi 
modern.73 Supaya mencegah terjadinya persengketaan atau perselisihan serta hal-
hal lainnya di kemudian hari. Karena jika terjadinya suatu masalah, maka ada 
bukti tertulis untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam praktiknya sistem kerja dan pola bagi 
hasil di Gampong Lhok Pawoh antara toke bangku dan aneuk boat termasuk 
 72 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002). hlm. 194. 
 73 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012). hlm. 226. 
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dalam jenis syirkah al-'abdan. Dimana terdapat dua pihak yang saling 
bekerjasama dalam mencari ikan tanpa modal hanya sebatas keterampilan serta 
kemampuannya dalam mencari ikan. Kemudian keuntungan yang didapat dibagi 
antara kedua belah pihak disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan, 
kemampuan dan pengalaman kerja masing-masing, serta menurut kesepakatan 
bersama di awal akad. 
Skema syirkah al-'abdan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 Pembagian keuntungan dan kerugian pada syirkah al-'abdan dibagi 
menurut kesepakatan bersama antara kedua belah pihak. Para pihak sepakat 
membagi keuntungan dalam persentase maupun perbandingan (60:40,70:30 atau 
50:50). Seharusnya keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan. Jika ada 
salah satu pihak mengajukan persyaratan dengan menuntut lebih banyak 
Mitra Usaha/Pekerja Mitra Usaha/Pekerja 
USAHA 
Keuntungan & Kerugian 
1. Para Pihak Bermitra Untuk Melakukan Suatu Pekerjaan 
2. Kemudian kedua belah pihak menjalankan usaha   
3. Dari usaha yang dijalankan maka didapatlah keuntungan yang dibagi menurut kesepakatan 
bersama dan begitu juga dengan kerugian, ditanggung menurut kesepakatan bersama. 
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perolehan keuntungan atau kerugian, padahal kedua kekayaan itu mempunyai 
kadar yang sama, maka akad syirkah al-'abdan itu tidak sah. Karena persyaratan 
itu kontradiktif dengan tuntutan diadakannya perkongsian. Sama seperti 
keuntungan yang dimonopoli oleh salah satu pihak.74 
 Namun, jika kedua rekanan terpaksa telah melakukan suatu tindakan yang 
disertai adanya persyaratan itu, hukum tindakan tersebut sah, karena persyaratan 
itu tidak mereduksi izin yang telah diberikan, sehingga tindakan itu tetap terus 
dilakukan. Jika mereka memperoleh keuntungan atau kerugian, hal ini menjadi 
terbagi dua diantara mereka sesuai dengan kadar kekayaan masing-masing.75 
 Setiap rekanan berhak menuntut upah atas pekerjaannya dalam mengelola 
bagian rekannnya yang lain. Dia bertindak demikian agar dia dapat menerima hak 
yang telah dijanjikan. Ketika dia tidak menerima haknya, dia berhak menuntut 
upah atas pekerjaannya.76 
 Dalam syirkah al-'abdan, keuntungan yang dibagikan harus berdasarkan 
nisbah masing-masing yang ditentukan atas keuntungan yang akan didapatkan. 
Dan tidak boleh berdasarkan bagian yang tetap, baik itu berupa tambahan tetap 
beserta bagiannya maupun berupa gaji tetap. Karena gaji tetap tersebut 
bertentangan dengan prinsip syirkah yang didasarkan pada kemungkinan untung 
dan rugi, sedangkan gaji tetap tersebut menjadikannya untung untuk selamanya. 
Ibnu Mundzir berkata; para ulama yang saya ketahui telah sepakat atas batalnya 
usaha pengkonsian apabila salah satu diantara atau keduanya mensyaratkan 
 74 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I  Jilid 2,(Terj),. (Beirut: Darul Fikr,2008). hlm. 
185. 
 75 Ibid, hlm.185. 
 76 Ibid, hlm.185. 
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sejumlah Dirham tertentu baginya. Diantara para ulama tersebut adalah Imam 
Malik, Abu Tsaur dan para ulama ahli ra’yi.77 
 Dalam menuntukan porsi keuntungan dalam syirkah al-'abdan terdapat 
beberapa pendapat dari para ahli hukum Islam sebagai berikut: 
1. Imam Malik berpendapat bahwa proporsi keuntungan dibagi di antara para 
mitra menurut kesepakatan yang ditentukan sebelum dalam akad dengan 
proporsi pekerjaan yang dilakukan. 
2. Imam Ahmad berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat pula berbeda dari 
proporsi pekerjaan yang mereka lakukan. 78 
3. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa syirkah ini tidak sah jika kedua mitra 
mensyaratkan perbedaan dalam keuntungan. Untuk menyesuaikan keuntungan 
dengan pekerjaan yang dilakukan, cukup digunakan adat sebagai ukurannya. 
Tidak mengapa terdapat sedikit perbedaan dalam pekerjaan, meskipun 
keuntungan keduanya sama. 79 
4. Imam Abu Hanifah, yang dapat dikatakan sebagai pendangan tengah-tengah, 
berpendapat bahwa porsi keuntungan dapat berbeda dari proporsi pekerjaan 
pada kondisi normal. Namun demikian, mitra yang memutuskan menjadi sleep 
partner, proporsi keuntungannya tidak boleh melebihi proporsi pekerjaan yang 
dilakukannya.80 
 77 Ash-Shidiq Abdurrahman Al-Gharyani, Fatwa-Fatwa Mu’amalah Kontenporer, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2004). hlm. 87-88. 
 78 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syaria (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2011). hlm. 
53-54. 
 79 Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Terj), (Jakarta: Gema 
Insani,2011). hlm. 449. 
 80 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syaria (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2011). hlm. 
54. 
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 Maka dari pendapat para ahli hukum Islam di atas, dalam penentuan 
porporsi keuntungan dibagi diantara para mitra sesuai proporsi pekerjaan atau 
boleh berbeda dari proporsi pekerjaan yang dilakukan.  
 Menurut Wabah Az-Zuhaili, Pembagian keuntungan dalam syirkah al – 
'abdan tergantung pada adanya jaminan, bukan pada pekerjaan yang sebenarnya. 
Maka jika salah seorang syarik bekerja dan yang lainnya tidak karena sakit atau 
berpergian, maka upahnya untuk keduanya sesuai dengan yang mereka sepakati. 
Hal itu karena upah dalam syirkah ini berhak diperoleh dengan adanya jaminan 
pekerjaan, bukan dengan pekerjaan itu sendiri. Karena pekerjaan itu terkadang 
dari syarik itu sendiri dan terkadang dari orang lain. Seperti seorang penjahit 
apabila ia meminta bantuan pada orang lain untuk menjahit, maka dia berhak 
mendapatkan upah sekalipun dia tidak bekerja, karena adanya jaminan pekerjaan 
darinya dan hal itu cukup dengan mensyaratkan pekerjaan pada keduanya. 
 
3.3 Pengaruh Skill Terhadap Penentuan Tingkat Bagi Hasil antara toke 
bangku dan Aneuk Boat di Gampong Lhok Pawoh. 
 
 Setiap pekerjaan memiliki tingkatan upah yang berbeda dari pekerjaan 
lain. Upah yang diterima akan berbeda juga jika berbeda status atau tingkatan. 
Pemimpin suatu usaha akan mendapatkan upah yang lebih besar dibandingkan 
pekerja di usaha tersebut. Perbedaan itu karena tingkat pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki oleh seorang pemimpin. 
 Sebelum toke bangku dan aneuk boat melakukan kerjasama, adanya 
kerjasama terlebih dahulu antara toke boat dan toke bangku. Dimana toke boat 
menjadi pemberi modal dan toke bangku sebagai pengelola modalnya atau sebagai 
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pekerja. Maka kerjasama seperti ini sama dengan kerjasama syirkah mudharabah 
di dalam Fiqh Mu’amalah. Kemudian untuk melancarkan pekerjaan toke bangku 
sebagai perwakilan nelayan, barulah toke bangku bekerja sama dengan aneuk boat 
dengan menggunakan akad syirkah al-‘abdan. 
 Maka dari itu mengenai besarnya jumlah bagi hasil yang diterima oleh 
toke bangku dan aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh disesuaikan dengan 
pekerjaan yang dilakukan, kemampuan dan pengalaman kerja masing-masing. 
Kemudian dalam kerjasama antara toke bangku dan aneuk boat banyak pihak 
yang terlibat didalam kerjasama ini. Sehingga proses bagi hasil menjadi berbeda – 
beda sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan pangkat atau kedudukan yang 
dimiliki.81 
Terdapat perbedaan bagi hasil pada KM. Nawa dan KM. Rocky Pada KM. 
Nawa bagi hasil nya 1 : 2 yaitu dibagi antara toke boat dan ABK setelah 
pemotongan hutang dan biaya lainnya, sedangkan pada KM. Rocky dibagi 1 : 3, 2 
bagian untuk toke boat dan 1 bagian untuk ABK. Perbedaan nya terletak pada 
biaya kerusakan kapal, pembagian hasil 1 : 3, semua kerusakan di tanggung oleh 
toke boat, sedangkan yang pembagian 1 : 2 kerusakan kecil di tanggung bersama 
dari dana hasil tangkapan ikan dan kerusakan besar di tanggung oleh toke boat. 82 
 Terkadang ketika melaut, sama sekali tidak mendapatkan ikan, maka toke 
bangku tetap mencari pinjaman uang untuk membayar aneuk boat walaupun tidak 
besar jumlahnya. Jadi ketika akan melaut di hari selanjutnya maka toke bangku 
 81 Wawancara dengan  Emi, Pawang Boat (KM. Nawa) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 82 Wawancara dengan F irdaus, Awak Kapal (KM. Cahaya) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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akan memotong berapa jumlah yang diberikan tadi kepada aneuk boat dari hasil 
tangkapan berikutnya yang dipinjamkan dari toke boat atau menggunakan uang 
toke bangku sendiri. Istilah uang seperti itu jika di Gampong Lhok Pawoh disebut 
uang kopi atau uang rokok. Karena tanggung jawab toke bangku yang sangat 
besar maka sudah sepantasnya mendapatkan bagi hasil yang lumayan besar dan 
dengan tunjangan yang lainnya. Sehingga proses kerja yang dilakukan ini bisa 
berjalan dengan lancar.83 
 Karena tidak adanya aturan hukum yang dapat diterapkan secara 
keseluruhan pada kapal-kapal di Gampong Lhok Pawoh, baik peraturan melaut 
sampai pada pembagian keuntungan, maka antara satu kapal dengan kapal lain 
memiliki peraturan yang berbeda-beda. Hal ini terjadi pada KM. Rocky dan KM. 
Nawa. Sistem bagi hasil yang ada di KM. Rocky yaitu dengan sistem bagi 1 : 3 
dan di KM. Nawa sistem bagi 1 : 2. Sistem 1 : 2 ini adalah kerusakan kecil pada 
boat di tanggung bersama dan kerusakan besar di tanggung toke boat. Dan dalam 
sistem 1 : 3, Semua kerusakan ditanggung oleh toke boat.84 
 Jika dalam sekali melaut ikan yang didapat sebanyak 10 Ton dan dijual 1 
kg seharga Rp 10.000, maka uang yang akan diperoleh sebesar Rp 100.000.000. 
Biasanya pada KM. Rocky lebih sering menggunakan sistem 1 : 3 dalam bagi 
hasilnya, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Sistem bagi hasil KM. Rocky85 
 83 Wawancara dengan Nasriadi, Pawang Boat (KM. Bintang 7) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 18 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 84 Wawancara dengan yuzar, Toke Bangku (KM. Rocky) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 85 Wawancara dengan yuzar, Toke Bangku (KM. Rocky) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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1. 10 ton ikan x 10.000/kg Rp 100.000.000 
2. Biaya selama melaut Rp   15.000.000 
 Sisa Rp 85.000.000 
3. Es 30 batang x 30.000/batang Rp   900.000 
 Sisa Rp 84.100.000 
4. Anggota sampan dan masak Rp    1.050.000 
 Sisa RP  83.050.000 
5. Cuci boat Rp   500.000 
 Sisa Rp   82.550.000 
6.  pawang boat 10% Rp     8.255.000 
 Sisa Rp   74.295.000 
7. Toke bangku 5% Rp   3.714.750 
 Sisa Rp   70.580.250 
8. 2 bagian untuk toke boat Rp   23.526.750 × 2 
 Jumlah Rp   47.053.500 
9. ABK 20 orang Rp   23.526.750 : 25 
 Jumlah Rp   941.070 
 
 Dari pendapatan Rp 100.000.000 yang diperoleh, maka Pemotongan 
hutang selama melaut sebanyak 15.000.000 dan pemotongan uang es 900.000, 
setelah pemotongan semua biaya baru dibagi persen untuk pawang boat 10%, 
sebanyak 8.255.000, Toke bangku 5 % sebanyak 3.714.750, sisa 70.580.250 akan 
dibagi 3 bagian, untuk toke boat 2 bagian dan ABK 1 bagian, 23.526.750 × 2 = 
54 
 
47.053.500 untuk toke boat. Dan 23.526.750 : 20 = 1.176.337.Maka untuk ABK 
mendapatkan 941.070 per orang. 86 
 Maka dari penjelasan pembagian bagi hasil di atas, dapat dipahami bahwa 
Mekanisme bagi hasil dengan toke boat, pawang boat, aneuk boat dan toke 
bangku menggunakan mekanisme profit and loss sharing dikarenakan bagi hasil 
yang didapat oleh aneuk boat setelah pengurangan upah toke boat, pawang boat 
dan biaya – biaya operasional kapal lainnya terhadap total pendapatan. Di 
Gampong Lhok Pawoh diperbolehkan menangkap ikan di rumpon orang lain. Jika 
hasil ikan yang diperoleh melalui rumpon orang lain maka dari hasil penjualan 
ikan tersebut harus diberikan bagiannya kepada pemilik rumpon sebesar bagi 5, 
misalnya hasil penjualan ikan yang di dapatkan di rumpon orang sebesar 
10.000.000 : 5 = 2.000.000, maka sebesar 2.000.000 itulah yang diserahkan ke 
pemilik rumpon.87  
 Maka dari hasil penjualan ikan Rp 100.000.000 haknya toke boat yaitu 
sejumlah Rp 47.053.500. Selanjutnya bagi hasil yang didapat pawang boat 
sejumlah Rp. 8.255.000, toke bangku sebesar 3.714.750 dan aneuk boat sejumlah 
Rp 941.070. 
 Untuk mengurangi permasalahan perbedaan bagi hasil yang didapat antara 
toke bangku dan aneuk boat, maka pawang boat memberikan kebebasan kepada 
aneuk boat untuk dapat memancing ikan sendiri di atas kapal ketika ada waktu 
luang dan hasil dari memancing tersebut bisa di ambil sepenunya untuk aneuk 
 86 Wawancara dengan Safriadi, Pawang boat (KM. Rocky) di Gampong Lhok Pawoh, 
Pada Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
 87 Wawancara dengan yuzar, Toke Bangku (KM. Rocky ) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 16 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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boat tanpa harus dibagi dengan yang lainnya. Maka dari hasil memancing inilah 
menjadi tambahan pemasukan bagi aneuk boat-aneuk boat karena memang bagi 
hasil yang didapat dalam melaut bersama toke bangku terbilang cukup kecil dan 
hampir kebutuhan aneuk boat itu tidak dapat terpenuhi secara sempurna. Dengan 
adanya kebijakan untuk bebas memancing ini menjadi tambahan penghasil bagi 
aneuk boat itu sendiri.88 
 Jadi perbedaan skill sangat mempengaruhi proses bagi hasil. Semakin 
banyak kemampuan dan pengalaman yang dimiliki semakin besar pula bagi hasil 
yang diterima. Selama ini aneuk boat sangat mengeluh dengan bagi hasil yang 
mereka dapatkan itu sangat berbeda dengan bagi hasil yang didapat oleh  toke 
bangku. Aneuk boat berharap supaya toke bangku mau menyampaikan kepada 
toke boat  untuk menaikkan sedikit lagi bagi hasil mereka. Setidaknya kebutuhan 
primer mereka dapat terpenuhi dengan baik. 
 
3.4 Pandangan Hukum Islam Terhadap Penentuan Tingkat Bagi Hasil 
Antara Toke Bangku Dan Aneuk Boat. 
 
Dalam perspektif Islam, metode bagi hasil dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu : 
1.  Profit and Loss Sharing 
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian  laba. Profit secara istilah adalah 
perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan 
 88 Wawancara dengan Emi, Pawang Boat (KM. Nawa) di Gampong Lhok Pawoh, Pada 
Tanggal 27 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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lebih besar dari biaya total (total cost). Di dalam istilah lain profit sharing adalah 
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 
tersebut. Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit and loss 
sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara untung dan rugi 
dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.89 
Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk 
dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola modal 
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di antara 
keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat 
keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, 
dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
porsi masing-masing.90 Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan kembali modal 
investasinya secara utuh ataupun keseluruhan, dan bagi pengelola modal tidak 
mendapatkan upah/hasil dari jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya. 
2. Pengertian Revenue Sharing 
Revenue sharing, secara bahasa revenue berarti uang masuk, pendapatan, 
atau income. Dalam istilah perbankan revenue sharing berarti proses bagi 
pendapatan yang dilakukan sebelum memperhitungkan biaya-biaya operasional 
yang ditanggung oleh bank, biasanya pendapatan yang didistribusikan hanyalah 
pendapatan atas investasi dana, dana tidak termasuk fee atau komisi atau jasa-jasa 
yang diberikan oleh bank karena pendapatan tersebut pertama harus dialokasikan 
89 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002). hlm. 
101. 
90 Ibid, hlm. 102. 
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untuk mendukung biaya operasional bank. Maksudnya pembagian dana terhadap 
nasabah atas pendapatan-pendapatan yang diperoleh oleh bank tanpa menunggu 
pengurangan-pengurangan atas pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh 
bank dalam pengelolaan dana yang diamanatkan oleh nasabah, disatu sisi 
pelaksanaan revenue sharing ini bertentangan dengan prinsip bagi hasil itu 
sendiri, karena dalam prinsip bagi hasil tentunya investor bertanggung jawab atas 
dana yang diamanatkannya, artinya ia juga memiliki andil dalam pengelolaan 
dananya, bahkan jika terjadi kerugian dalam usaha maka shahibul mall ikut 
menanggung kerugiannya.91 
Dalam revenue sharing, proses distribusi pendapatan ini dilakukan 
sebelum memperhitungkan biaya operasionalisasinya yang ditanggung oleh bank. 
Biasanya pendapatan yang didistribusikan hanyalah pendapatan atas investasi 
dana dan tidak termasuk fee atau jasa-jasa yang diberikan oleh bank. 
Dalam mekanisme ini, berarti mengandung unsur peralihan mekanisme 
bagi hasil dari profit and loss sharing menjadi revenue sharing, perubahan dari 
penanggunan risiko menjadi tidak menanggung risiko, walaupun di dalam 
mekanisme ini tidak diketahui berapa besar jumlah keuntungan yang akan 
diperoleh, berbeda dengan bunga yang telah jelas berapa prosentase keuntungan 
yang akan diperoleh dari besarnya dana yang diinvestasikan.92 
Sistem kerja antara toke bangku dan aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh 
menggunakan profit and loss sharing karena pendapatan yang didapatkan setelah 
pengurangan biaya operasional kapal. Dalam sistem kerja ini secara garis besar 
91 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah,(Jakarta: PT 
Grasindo,2005). hlm. 452 
92 Ibid, hlm. 453. 
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dapat dinyatakan telah relevan dengan konsep syirkah al-'abdan dalam fiqih 
mu’amalah. Relevansi tersebut terlihat dari sistem kerja, dimana antara toke 
bangku dan aneuk boat bekerja bersama untuk menyumbangkan tenaga, 
pengalaman dan keahlian mereka untuk melakukan usaha dalam mencari ikan di 
laut dengan menggunakan kapal. Dengan bagi hasil yang berbeda karena 
perbedaan kemampuan yang dimiliki dan pengalaman. Serta karena adanya 
rangkap pekerjaan yang dilakukan seperti tukang masak, tukang jaga kapal dan 
mekanik kapal. Maka dari itulah adanya perbedaan dalam pembagian 
keuntungan.93 
 Tetapi adanya kurang ketidakadilan dalam persentase bagi hasilnya, 
dimana toke bangku mendapat 5% dan aneuk boat mendapatkan uang dibagi 
dengan sejumlah aneuk boat yang ada di atas kapal atau 1/4 dan ditambah dengan 
uang ikan nasi, setelah dikurangi komisi, beli es, hak rumpon dan sewa jalo speed. 
kemudian harus dibagi berapa jumlah aneuk boat yang ada dalam kapal tersebut. 
Sedangkan toke bangku 5% hanya untuk dia sendiri tanpa harus bagi dengan 
pihak lainnya. Misalnya hasil penjualan ikannya Rp 100.000.000, maka toke 
bangku mendapat 5% = Rp 5.000.000 dan aneuk boat mendapatkankan 
24.000.000 dibagi 25 orang misalnya, hanya sebesar Rp. 960.000. Di sinilah 
adanya ketidakadilan dalam kerjasama ini, bagi hasil yang didapat oleh aneuk 
boat sangat jauh berbeda dengan toke bangku.  
 Walaupun dalam bagi hasil berdasarkan perjanjian awal akad dan memang 
sesuai porsi pekerjaan dan keahlian masing-masing. Tetapi jika bagi hasil yang 
 93 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002). hlm. 194. 
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diterima aneuk boat tidak sewajarnya, maka kerjasama ini tidak bisa dikatakan 
sudah sepenuhnya menganut akad syirkah al-'abdan yang sesuai dengan fiqih 
mu’amalah Islam. Karena tujuan dari syirkah al-'abdan ini adalah tercapainya 
kemudahan dalam bekerja dan terciptanya kesejahteraan antara kedua belah pihak.  
 Seperti firman Allah SWT, yang melarang berlaku tidak adil sesama 
anggota syirkah:  
 ََٰلى� ۡمُهُضَۡعب يِغۡبََیل ِٓءاََطل�ُۡل
ٱ
ٱ َن ِّم اِٗيرثَك �ن
�
اَو ۖۦِه�ِاَعِن َٰلى
�
ا َكِتَجَۡعن ِلاَؤُس�ِ َكََملَظ ۡدََقل َلَاق
 ).... ِت�ـ َحِل �ـ �صل
ٱ
ٱ ْاُول َِعمَو ْاُونَماَء َن� ِ �
ٱ
ٱ �لا
�
ا ٍضَۡعب٢٤ ( 
Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh…” ( Q.S As-Shaad: 24). 
 ) َنُولَمَۡعت اَمِب ُۢيرِبَخ َ ��ٱٱ �ن
�
ا ۚ َ ��
ٱ
ٱ ْاوُق� ت
ٱ
ٱَو ٰۖىَوۡق�تلِل ُبَرۡق�ٱ َوُه ْاُولِد�ۡ
ٱ
ٱ...٨ ( 
Artinya: “….Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Maidah: 8).94 
 Maka untuk itu aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh sangat 
mengharapkan supaya bagi hasil yang mereka terima di naikkan sedikit lagi 
karena sekali tangkap ikan bisa mencapai Rp 100.000.000; tetapi  bagi hasil yang 
mereka dapatkan hanya sebesar Rp 960.000, dan itu sungguh tidak sewajarnya 
terjadi. Maka banyak diantara aneuk boat di Gampong Lhok Pawoh 
 94 Abdul Rahman Ghazaly,et.al. Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010). hlm. 128. 
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menginginkan bagi hasil yang mereka dapatkan bisa mencukupi kebutuhan 
mereka sehari-hari walaupun tidak setara dengan bagi hasil yang didapatkan oleh 
toke bangku. 
 Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik dan 
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, yaitu bagi hasil ditetapkan 
dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. Setiap pihak 
memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa adanya 
ketidakadilan terhadap pihak lain. Sehingga terhindar dari tindakan aniaya 
terhadap pihak lain. Penganiayaan terhadap pekerja berarti tidak dibayar secara 
adil dan bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah dari hasil kerja mereka 
tidak mereka peroleh. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 279, 
yaitu: 
.... َنوَُملُۡظت َلاَو َنوُِملَۡظت َلا۲۷۹ 
Artinya: “….kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (Q.S Al- 
Baqarah: 279). 95 
 Maka aneuk boat harus diberikan imbalan penuh sesuai dengan hasil 
kerjanya dan tidak seorang pun boleh diberlakukan secara tidak adil. Aneuk boat 
harus menerima bagi hasil yang sesuai dengan apa yang dilakukannya dan toke 
bangku mendapatkan bagi hasil yang sesuai dengan kontribusi pekerjaan yang 
dilakukannya. 
 95 Sebagaimana dikutip dalam : Nur fajri, Pengelolaan Dan Sistem Bagi Hasil Pada 
Usaha Perabot Serta Relevansinya Degan Konsep Syirkah Abdan (Studi Kasus Pada CV. Perabot 
Anasari Di Samahani). hlm. 59. 
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 Tetapi menurut toke bangku walaupun bagi hasil yang di dapat aneuk boat 
kecil, sudah di selesaikan dengan di buatnya kebijakan kebebasan memancing 
ikan di atas kapal secara pribadi dan hasilnya dapat dinikmati secara pribadi – 
pribadi.96 
 Kemudian dalam melakukan pekerjaan, hampir seluruh pekerjaan 
dilakukan oleh aneuk boat dan toke bangku hanya banyak melakukan 
pengontrolan saja. Maka hal itu masih kurang sesuai dengan konsep fiqh 
mu’amalah, dikarenakan dalam suatu perjanjian kerja tidak boleh satu pihak 
melakukan pekerjaan yang terlalu banyak dan tidak seimbang dengan pihak 
lainnya dan akhirnya terkesan sedikit menzalimi para pekerja. Walaupun upah 
yang akan diberikan sesuai dengan kontribusi kerja tetapi jika aneuk boat yang 
melakukan pekerjaan itu semua tetapi bagi hasilnya juga sangat sedikit. Maka dari 
itu akan memunculkan anggapan toke bangku sedikit tidak adil terhadap aneuk 
boat. 
96 Wawancara dengan  Nasriadi, Pawang Boat (KM. Bintang 7) di Gampong Lhok 
Pawoh, Pada Tanggal 26 Juni 2017 di Kecamatan Sawang. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
 Berdasarkanpembahasanpadabab-babsebelumnya, 
makadapatdiambilkesimpulandan saran sebagaiberikut: 
4.1 Kesimpulan 
    1.  Dalam sistem kerja antara toke bangku dan aneuk boat di Gampong Lhok 
Pawoh kecamatan Sawang, toke bangku dan aneuk boat sama-sama 
bekerjasama dalam menjalankan usaha tangkap ikan dengan menggunakan 
kapal. Diatas kapal, toke bangku sebagai perwakilan anek boat sebelum 
kapal berangkat melaut dan sesudah berangkat melaut, tugas toke bangku 
adalah menentukan harga ikan di pasaran, menyediakan keperluan melaut 
dan bertanggung jawab penuh terhadap semua yang terjadi sebelum melaut, 
Kemudian aneuk boat menjadi pekerjanya selama proses mencari ikan di 
laut. Hampir 90% pekerjaan dilakukan oleh aneuk boat dan aneuk boat 
diatas kapal sudah dibagi-bagi pekerjaannya jadi mereka dapat melakukan 
pekerjaan tersebut sesuai tanggungannya. Karenaitubagihasil yang 
merekadapatkanituberbeda, baikantaratoke bangkudananeuk boat. 
2. 
 Skilldanpengalamankerjasangatberpengaruhdalampenentuantingkatbagihas
il. Upah yang 
akanditerimasesuaidengantingkatkemampuankerjasertapengalamankerja. 
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Toke 
bangkukarenapengalamannyadankemampuannyamendapat5%darihasilpend
apatan yang diperoleh. Sedangkananeuk boat memperoleh 
hasiltangkapandandibagisesuaijumlahaneuk boat yang adadiataskapal. 
3. Dalamhubungankerjadansistemkerjaantaratoke bangkudananeuk boat di 
Gampong Lhok 
Pawohsecaragarisbesarsudahsesuaidenganrukundansyaratsyirkahal-
'abdandalamfiqhmu’amalah. 
Tetapidalamhalpersentasebagihasinyaterdapatunsursedikitkurangketidakadil
an.Dimanabagihasil yang didapatolehtoke bangkudananeuk 
boatsangatjauhberbedawalaupunmenuruttoke bangkubagihasil yang 
kecildidapatolehaneuk boatsudah di 
selesaikandengandiberikannyakebebasanmemancingikan di 
ataskapalpadawaktusenggangdanhasilnyauntukpribadianeuk 
boatdanhampirsemuaaneuk boat di Gampong Lhok 
Pawohmengeluhdenganpersentasebagihasil yang 
merekadapatkankarenasangatsedikit. Kemudian juga kontrakkerjaantaratoke 
bangkudananeuk boattidakdibuatsecaratertulis, hanyadalambentuklisan.Jadi, 
jikaterjadipersengketaanantaramereka, makatidakadaikatanhukum yang 
formal dansah. 
 
4.2 Saran 
1. Diharapkankepadapanglimalaotsebagaiorganisasi yang 
bertugasmemimpinpersekutuan di gampongnelayan. 
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Untukterusmeningkatkanpembinaandiantaratoke bangkudananeuk 
boat.Kemudiandiharapkankepadapanglimalaotdanbekerjasamadenganpemer
intahdaerahuntukdapatmembuatkanperaturan yang 
resmidanmengikatmengenaipersentasebagihasilantaratoke bangkudananeuk 
boat di Gampong Lhok Pawoh. 
Selanjutnyadapatditerapkankepadaseluruhkapal yang ada di Gampong Lhok 
Pawohmengenaibagihasilantaratoke bangkudananeuk 
boatsehinggaterciptanyahubungankerja yang sesuaidengansyari’at Islam 
dantidakadapihak yang merasadirugikan. 
2. Kepadatoke boat agar membantutoke 
bangkuuntukmenyelesaikanmasalahketidakadilandalampersentasebagihasil 
yang diterimaolehaneukboat. Karenatoke boat yang memperkerjakantoke 
bangkudan juga karenatoke boatadalahpemberi modal 
danpemimpindarisemua yang bekerja di ataskapal. 
2. Kepada para toke bangku yang ada di Gampong Lhok Pawoh, agar 
lebihmemperhatikankondisi para aneuk boat. 
Terutamadalamhalkelayakanbagihasil agar 
disesuaikandengansemestinyasupayaaneuk 
boatmerasaadildalamhalmendapatkanbagihasil.Dan 
merubahkontrakkerjadarilisanmenjadidalambentuktertulis. 
3. kepadaaneuk 
boatdapatterusmeningkatkankemampuandanpengalamandalammenangkapik
an. Sehingga dapat meningkatkan pula bagi hasil yang diperoleh. 
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4. semoga karya tulis ilmiah ini bisa menjadi salah satu rujukan di TPI Lhok 
Pawoh kecamatan Sawang kabupaten Aceh Selatan. 
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